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ABSTRAK 
 

Laila Musfidatul Khairot, (2025): Penerapan Video Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII 

IPA SMAN 15 Pekanbaru Pada Materi 

Elektrolisis 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan siswa dalam memahami 

konsep kimia yang kompleks, sehingga penerapan video pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar kimia siswa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan video 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar kimia materi elektrolisis di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII IPA SMA Negeri 15 Pekanbaru yang berjumlah 144 siswa 

terdiri dari empat kelas, yaitu XII IPA A, XII IPA B, XII IPA C, dan XII IPA D. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA A sebagai kelas eksperimen 

dan XII IPA C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 68 siswa dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling. Untuk mengukur hasil belajar 

siswa, digunakan soal tes yang berbentuk pilihan ganda berupa pretest-posttest dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji T-Test. 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu (4,620) > (1,997). Selain itu nilai signifikansi (2-tailed) adalah 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan video pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar kimia materi elektrolisis di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 15 Pekanbaru. Dari hasil uji effect size menggunakan rumus cohen’s d 

diperoleh nilai d = 1.12 ≥ 1 menunjukkan video pembelajaran berpengaruh sangat 

besar terhadap hasil belajar kimia siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar kimia materi 

elektrolisis di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Hasil Belajar, Elektrolisis 
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ABSTRACT 
 

Laila Musfidatul Khairot (2025): The Implementation of Learning Video 

toward Student Learning Achievement on 

Electrolysis Lesson at the Twelfth Grade of 

Natural Science at State Senior High School 

15 Pekanbaru  

This research was instigated with student difficulties in understanding 

complex chemical concepts, so the implementation of learning video was expected 

to increase student understanding and chemistry learning achievement.  This 

research aimed at finding out the effect of using learning video in increasing 

chemistry learning achievement on Electrolysis lesson at State Senior High School 

15 Pekanbaru.  Quantitative method was used in this research with quasi-

experimental approach.  144 the twelfth-grade students of Natural Science ta State 

Senior High School 15 Pekanbaru consisting of four classes: A, B, C, and D were 

the population of this research.  The samples were the twelfth-grade students of 

Natural Science A as the experimental group and the students of Natural Science C 

as the control group, and they were 68 students selected with purposive sampling 

technique.  Multiple-choice test questions used in the form of pretest-posttest and 

documentation were used to measure student learning achievement.  Data analysis 

in this research was t-test.  Based on the data analysis results, the score of tobserved 

was higher than ttable at 5% significant level (4.620>1.997).  In addition, the score 

of significance (2-tailed) was 0.000 lower than 0.05, so H0 was rejected, and Ha was 

accepted.  This showed that there was an effect of using learning video in increasing 

chemistry learning achievement on Electrolysis lesson at State Senior High School 

15 Pekanbaru.  Based on the results of the effect size test with Cohen’s d formula, 

the score of d 1.12 higher than 1 showed that there was a very big effect of learning 

video toward student chemistry learning achievement.  So, it could be concluded 

that using learning video could increase chemistry learning achievement on 

Electrolysis lesson at State Senior High School 15 Pekanbaru. 

Keywords: Learning Video, Learning Achievement, Electrolysis 
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 ملخّص

تطبيق الوسائط المتحركة على نتائج تعلم تلاميذ   (:٢٠٢٥ليلة مسفدة الخيرات، )

في  الطبيعية  العلوم  لقسم  عشر  الثاني  الصف 

الحكومية   الثانوية  في    15المدرسة  ببكنبارو 

 مادة التحليل الكهربائي 

المفاهيم الكيميائية  يواجهها التلاميذ في فهم   هي صعوبةخلفية هذا البحث  

المعقدة، مما دفع إلى استخدام الوسائط المتحركة كوسيلة يتُوقع أن تسُهم في تحسين  

الفهم ورفع نتائج تعلم مادة الكيمياء لدى التلاميذ. ويهدف هذا البحث إلى معرفة  

في   الكيمياء  مادة  تعلم  نتائج  تحسين  في  المتحركة  الوسائط  استخدام  تأثير  مدى 

استخدم   ببكنبارو.  15ليل الكهربائي في المدرسة الثانوية الحكومية  موضوع التح

أما مجتمع البحث فيمثل في تلاميذ . هذا البحث المنهج الكمي بأسلوب شبه التجربة

المذكورة، وعددهم   المدرسة  في  الطبيعية  العلوم  لقسم  الثاني عشر    144الصف 

الثاني عشر الثاني -تلميذا موزعين على أربع صفوف وهي: الصف  أ، والصف 

عشر-عشر الثاني  والصف  عشر-ب،  الثاني  والصف  العينة -ج،  اختيار  وتم  د. 

أ كصف  -باستخدام تقنية العينة الهادفة، حيث تم اختيار تلاميذ الصف الثاني عشر

 68ج كصف ضبطي، ليصبح عدد العينة  - تجريبي، وتلاميذ الصف الثاني عشر 

على شكل أسئلة   استخدام اختبار قبلي وبعدي  لقياس نتائج تعلم التلاميذ، تم  .تلميذا

الاختبار باستخدام  البيانات  تحليل  وتم  التوثيق.  إلى  بالإضافة  متعدد،  من    اختيار 

 t ( أكبر من قيمة4.620المحسوبة ) t وقد أظهرت نتائج التحليل أن قيمةالتائي.  

ئية الذيل( %. كما أن القيمة الإحصائية )ثنا5( عند مستوى دلالة  1.997الجدولية )

من    0.000بلغت   أقل  وقبول 0.05وهي  المبدئية  الفرضية  رفض  يعني  مما   ،

وهذا يدل على أن هناك تأثيرا لاستخدام الوسائط المتحركة في .  الفرضية البديلة

وبناءً على اختبار  .تحسين نتائج تعلم مادة الكيمياء في موضوع التحليل الكهربائي

،  d  =1.12    ≥1، تم الحصول على قيمة  "معادلة "كوهن ديحجم التأثير باستخدام  

ما يشير إلى أن تأثير الوسائط المتحركة كبير جدا على نتائج تعلم التلاميذ. ومن ثم  

يمكن الاستنتاج أن استخدام الوسائط المتحركة يسُهم بشكل كبير في تحسين نتائج 

رسة الثانوية الحكومية تعلم مادة الكيمياء في موضوع التحليل الكهربائي في المد

 ببكنبارو. 15

 الوسائط المتحركة، نتائج التعلم، التحليل الكهربائي: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai wadah dalam pengembangan potensi tidak dapat 

terlaksana tanpa adanya kurikulum. Indonesia telah melewati berbagai kurikulum, 

salah satunya dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. “kurikulum 

merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, 

bahan ajar dan cara yang digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan  pendidikan 

nasional”. Hal ini terdapat dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003  (Rahayu 

et al., 2022).  

Kurikulum merdeka, guru sebagai jalannya pembelajaran yang artian guru 

sebagai moderator di kelas sedangkan siswanya yang diminta untuk lebih aktif dan 

mandiri agar mendapatkan hasil yang baik. Karena yang menjadi pusat 

pembelajaran pada kurikulum ini adalah mengarah pada siswanya. Pendekatan 

saintifik yang diterapkan pada kurikulum merdeka memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk menguasai berbagai keterampilan lainnya selain keterampilan 

kognitif (Firmansyah, 2023). 

Sumber informasi didapatkan dari salah seorang guru kimia kelas XII IPA 

di SMAN 15 Pekanbaru menyatakan bahwa sekolah tersebut telah menggunakan 

kurikulum merdeka. SMAN 15 Pekanbaru yang telah memiliki kualitas dan 

kuantitas yang cukup baik dalam menunjang pendidikan peserta didik.
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Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam kurikulum 

pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi kimia tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Materi elektrolisis sering kali dianggap sulit oleh 

siswa karena melibatkan konsep-konsep abstrak dan proses yang tidak dapat dilihat 

secara langsung. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami mekanisme 

reaksi, perubahan energi, dan aplikasi praktis dari elektrolisis. Hal ini dapat 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia. 

Kurangnya pemanfaatan video pembelajaran yang tersedia meskipun sarana 

teknologi memadai di sekolah tersebut seperti adanya sumber listrik, 

proyektor/laptop dan kelas yang memadai untuk dilakukan pembelajaran 

menggunakan video. Video pembelajaran memiliki keunggulan dalam menyajikan 

visualisasi proses yang abstrak pada materi elektrolisis.  

Terdapat indikator-indikator kognitif pada hasil belajar terdiri dari enam 

kategori berdasarkan taksonomi Bloom (revisi), diantaranya ialah mengingat, 

pengetahuan / remember (C1), memahami, pemahaman / understand (C2), 

menerapkan, mengaplikasikan / apply (C3), menganalisis / analyze (C4), 

mengevaluasi, sintesis / evaluate (C5), dan menciptakan / create (C6) (Oktaviana 

& Prihatin, 2018). 

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

karena kegiatan belajar ialah proses. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran yang akan 

menghasilkan perubahan tingkah laku (Nabillah & Abadi, 2019). Proses belajar 
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seseorang/ndividu bisa dikatakan berhasil atau tidaknya yang dipengaruhi dari 

banyak faktor, baik dari aspek luar maupun dari dalam seseorang. Contoh dari 

faktor internal yaitu karakter siswa, konsentrasi, kemampuan, sikap, motivasi dan 

pemahaman belajar dan sebagainya yang berada pada diri siswa tersebut, sedangkan 

faktor eksternal karena adanya faktor luar, seperti guru, lingkungan, kurikulum dan 

sarana prasarana sekolah (Rahman, 2021).  

Video adalah media audio-visual yang memaparkan objek yang bergerak 

bersama-sama. Kemampuan video menghasilkan gambar dan suara dapat 

memberikan daya tarik untuk mahasiswa. Video dapat memberikan informasi, 

menjelaskan proses, memaparkan konsep-konsep rumit, mengajarkan, 

keterampilan, dan mempengaruhi sikap (Alamsyah et al., 2018). Video sebenarnya 

berasal dari bahasa Latin, video-video-visum yang artinya melihat (mempunyai 

daya penglihatan); dapat melihat. Dalam kamus Bahasa Indonesia Video adalah 

bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi, rekaman gambar hidup 

untuk ditayangkan pada pesawat televisi. Senada dengan itu, video juga berarti 

sesuatu yang berkenaan dengan penerimaan dan pemancaran gambar. Tidak jauh 

berbeda dengan definisi tersebut, video merupakan “the storage of visuals and their 

display on television-type screen” (penyimpanan atau perekaman gambar dan 

penanyangannya pada layar televisi). Video pembelajaran adalah media 

pembelajaran yang menggabungkan elemen audio dan visual untuk menyampaikan 

materi pelajaran. Video ini dirancang untuk membantu siswa memahami konsep, 

prinsip, atau prosedur tertentu dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Dari 

beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa video itu berkenaan dengan apa 
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yang dapat dilihat, utamanya adalah gambar hidup (bergerak; motion), proses 

perekamannya, dan penayangannya yang tentunya melibatkan teknologi (Busyaeri 

et al., 2016).  

Keunggulan video pembelajaran antara lain kemampuan berkomunikasi, 

menjelaskan sesuatu secara mendalam dan kompleks, dapat diulang, dan tentunya 

dapat belajar secara mandiri. Video pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

minat belajar siswa, memotivasi diri, serta dengan menggunakan video 

pembelajaran siswa dapat mendapatkan gambaran tentang konsep yang dipelajari. 

Siswa secara tidak langsung diajak untuk memahami kehidupan nyata secara terus 

menerus dan melatih kemampuannya agar mengarah ke arah yang lebih baik dan 

menjadikan mereka lebih mandiri dalam proses pembelajaran (Isnaini et al., 2023). 

Video pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen memiliki kelebihan 

dan kelemahan dalam penerapannya diantaranya ialah:  

a. Kelebihannya yaitu, visualisasi proses elektrolisis yang jelas (reaksi 

elektrolisis divisualisasikan secara bertahap sehingga siswa bisa melihat secara 

konkret proses yang sulit dipahami jika hanya dijelaskan lisan), mendukung 

pemahaman konsep abstrak (elektrolisis adalah konsep kimia yang abstrak 

sehingga video pembelajaran ini mampu memvisualisasikannya dengan jelas 

sehingga membantu siswa dalam aspek pemahaman (C2) dan aplikasi (C3)), 

mudah dipahami siswa (bahasa yang digunakan sederhana dan disertai narasi, 

sehingga cocok untuk siswa SMA), media audiovisual yang menarik 

(gabungan antara gambar bergerak dan suara membuat siswa lebih fokus dan 

tertarik mengikuti pembelajaran, cocok untuk gaya belajar audiovisual), 
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efisiensi waktu (menyampaikan materi dalam waktu relatif singkat namun 

padat informasi, sangat membantu guru dalam manajemen waktu 

pembelajaran).  

b. Kelemahannya yaitu, tidak interaktif (video ini hanya diputar dan ditonton 

secara pasif tidak terlibat aktif secara kognitif), tidak menyediakan penekanan 

pada aspek green chemistry (meskipun berkaitan dengan elektrolisis, aspek 

green chemistry belum terlihat ditekankan secara eksplisit dalam narasi atau 

visual), kurang penjelasan verbal detail reaksi kimia (misalnya reaksi pada 

katoda/anoda), kualitas visual dan audio kurang maksimal (ada bagian yang 

kurang jernih atau visual terlalu cepat berpindah, sehingga siswa bisa 

kehilangan fokus, dan volume suara atau intonasi narator kurang konsisten di 

beberapa bagian), tidak dilengkapi evaluasi/tanya jawab (video ini tidak 

menyisipkan pertanyaan reflektif atau latihan singkat yang membantu siswa 

mengevaluasi pemahamannya setelah menonton).  

Pembelajaran dengan bantuan video pembelajaran, siswa dapat melihat 

secara jelas bagaimana ion bergerak , reaksi yang terjadi, dan hasil akhir dari proses 

elektrolisis. Pemberian materi menggunakan bantuan video pembelajaran kepada 

siswa ini tidak semata dapat mendorong kognitif siswa dalam menangkap isi materi 

yang diajarkan secara mendalam dan luas, namun juga dapat meningkatkan daya 

tarik siswa terhadap materi yang akan diberikan. Video pembelajaran memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Penggunaan video yang 

tepat dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Dalam konteks 

ini, video pembelajaran menjadi salah satu alternatif yang menjanjikan. 
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SMAN 15 Pekanbaru sebagai lokasi penelitian memiliki karakteristik siswa 

yang beragam, yaitu tingkat memahami suatu materi kimia yang bervariasi, kelas 

XII IPA A yang telah menerima materi prasyarat seperti redoks, jumlah siswa yang 

seimbang, kemampuan akademik yang relatif homogen menurut guru kimia, serta 

kesiapan teknis kelas yang untuk perlakuan video pembelajaran yang digunakan. 

Dengan mempertimbangkan karakteristik tersebut, peneliti memilih kelas XII IPA 

A sebagai kelas eksperimen dan XII IPA C sebagai kelas kontrol. Sebab itu, 

dilakukan penerapan video pembelajaran diharapkan membawa dampak positif dan 

menunjang hasil belajar yang lebih baik, sehingga video ini sangat relevan bila 

diterapkan pada pembelajaran IPA di SMAN 15 Pekanbaru. Oleh sebab itu, peneliti 

menerapkan video pembelajaran dan melihat pengaruh video pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa pada materi elektrolisis di kelas XII IPA SMAN 15 

Pekanbaru.  

Reaksi kimia akan terbentuk ketika adanya sumber energi yang berasal dari 

energi listrik, hal ini juga disebut dengan istilah sel elektrolisis. Muatan negatif pada 

sel elektrolisis terdapat pada katoda sedangkan anoda memiliki muatan positif 

(Harahap, 2016). Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPA 

SMAN 15 Pekanbaru Pada Materi Elektrolisis”. 
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B. Definisi Istilah 

Peneliti menuliskan beberapa istilah penting dalam penelitian, diantaranya 

adalah:  

1. Video pembelajaran adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan 

indera penglihatan. Video pembelajaran merupakan salah satu media yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak (Fawaiq et al., 2021).  

2. Hasil belajar adalah tujuan utama para pendidik yang dijadikan sebagai  alat 

ukur dalam menilai pengetahuan dan pemahaman siswa selama proses interaksi 

dalam kelas berlangsung. Ini sebagai bentuk pencapaian baru bagi siswa 

setelah diberikan paparan materi dan menyelesaikan berbagai materi pelajaran 

di kelas. Untuk mendapatkan hasil yang baik dan memuaskan, siswa mengikuti 

proses pembelajaran terstruktur yang diajarkan oleh guru dan diukur melalui 

tes pengetahuan hasil belajar setelah mendapatkan pemaparan materi yang 

telah dipelajari selama kelas berjalan (Sulikah et al., 2020). 

3. Elektrolisis merupakan ilmu yang mempelajari proses perubahan energi listrik 

menjadi energi kimia. Sel elektrolisis khususnya sangat berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga menjadi salah satu hal penting dalam bidang 

kimia, namun konsep ini sendiri memiliki tingkat keabstrakan yang cukup 

tinggi (Febyanti et al., 2020). 

C. Identifikasi Masalah 

Peneliti menguraikan identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Kesulitan siswa dalam memahami materi kimia yang bersifat abstrak dan 

kompleks salah satunya materi elektrolisis. 
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b. Metode ceramah yang masih dominan tanpa adanya media pendukung. 

c. Kurangnya pemanfaatan video pembelajaran meskipun sarana teknologi 

memadai. 

d. Kurikulum Merdeka mendukung pembelajaran aktif dan mandiri. 

e. Video pembelajaran memiliki keunggulan dalam menyajikan visualisasi proses 

yang abstrak pada materi elektrolisis. 

D. Pembatasan Masalah 

Setelah mengetahui latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan tersusun 

sebagai berikut: 

a. Siswa kelas XII IPA SMAN 15 Pekanbaru merupakan sumber proses 

penelitian. 

b. Materi utama dalam penelitian adalah elektrolisis. 

c. Pengaruh yang diambil ialah perbedaan hasil belajarnya terhadap materi 

elektrolisis. 

d. Adapun hasil belajar yang dimaksud setelah proses pembelajaran terhadap 

video pembelajaran dilihat dari hasil kognitifnya. 

E. Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang diajarkan 

menggunakan video pembelajaran dengan kelas yang tidak menggunakan 

video pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil belajar kimia pada 

materi elektrolisis di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru? 
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b. Seberapa besar pengaruh penggunaan video pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar kimia pada materi elektrolisis di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 15 Pekanbaru? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah terdapat tujuan penelitian 

yaitu sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang 

diajarkan menggunakan video pembelajaran dengan kelas yang tidak 

menggunakan video pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil belajar 

kimia pada materi elektrolisis di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan video pembelajaran 

dalam meningkatkan hasil belajar kimia materi elektrolisis di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru. 

G. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pendidik 

1) Menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

2) Meningkatkan keinginan siswa untuk belajar kimia pada materi elektrolisis 

3) Meningkatkan variasi dan keseruan dalam belajar kimia 

b. Bagi Siswa 

1) Bertambahnya wawasan dan pengalaman baru bagi siswa 

2) Memberikan dampak postif pada hasil belajar kimia siswa 
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c. Bagi Sekolah 

Sebagai referensi baru bagi sekolah dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar dan mengembangkan pemahaman materi kimia siswa di SMAN 15. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mengetahui pengaruh video pembelajaran pada materi elekrtrolisis guna 

meningkatkan hasil belajar kimia antara yang diberikan perlakuan berupa 

video pembelajaran dengan yang tidak diberikan video pembelajaran 

(konvensional). 

2) Sebagai peluang untuk menentukan media belajar agar siswa aktif, kreatif 

lagi menyenangkan. Sebagai kesempatan belajar bagi peneliti untuk 

mengidentifikasi video pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran yang 

aktif, kreatif dan menyenangkan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Video Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Proses belajar dalam kelas melibatkan dua aspek penting yang terdiri dari 

kehadiran guru dan siswa. Guru mrmpunyai kewajiban untuk mengajar dan 

siswa mempunyai kewajiban untuk belajar. Belajar pada dasarnya mendorong 

siswa untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang berlangsung. Media belajar 

umumnyamengacu pada semua alat yang dimanfaatkan guru bersama siswanya 

untuk mendristribusikan atau mengkomunikasikan isi pembelajaran yang telah 

disusun (Hariaty1 et al., 2024). 

Akar kata "media" dalam bahasa Latin adalah "medius," yang berarti antara 

atau perantara. Dalam bahasa Arab, media berarti saluran atau sarana untuk 

menyampaikan pesan dari sumber ke penerima. Pengertian media berkembang 

dan sering kali mengarah pada hal yang sama, yaitu: 

a) Teknologi messenger bisa digunakan untuk tujuan pembelajaran, sehingga 

media menjadi perpanjangan tangan guru. 

b) Media cetak dan audiovisual, termasuk teknologi fisik. 

c) Alat ini bertujuan untuk mendorong peserta didik agar proses pembelajaran 

terjadi (A. Yuliana, 2024). 

2. Pengertian Video Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video merupakan rekaman 

gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi, 
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atau dengan kata lain video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai 

dengan suara. Video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidi-visum 

yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan) dapat melihat (Fawaiq et 

al., 2021). Video pembelajaran adalah sebuah media pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa untuk menyampaikan informasi atau pesan dalam 

bentuk visual dan audio (gambar dan suara) sekaligus secara bersamaan 

(Hasnawati & Nurdin, 2022).  

Adapun tampilan pembelajaran menggunakan video pembelajaran di kelas 

eksperimen, sebagai berikut: 

1) Tampilan pembuka video pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

2) Tampilan judul video pembelajaran pada materi elektrolisis 
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3) Tampilan penjelasan tentang elektrolisis 

 

 

 

 

 

 

4) Tampilan bagan alat elektrolisis 

 

 

 

 

 

 

5) Tampilan latar belakang membuat pengolahan limbah methylene blue 

menggunakan elektrolisis 
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6) Tampilan proses elektrolisis pada elektroda inert (C) 

 

 

 

 

 

 

7) Tampilan elektroda inert (C) setelah dielektrolisis selama 30 menit 

 

 

 

 

 

 

8) Tampilan proses elektrolisis pada elektroda aktif (Cu) 
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9) Tampilan elektroda aktif (Cu) setelah di elektrolisis selama 30 menit 

 

 

 

 

 

 

10) Tampilan hubungan pengolahan limbah MB dengan elektrolisis 

 

 

 

 

 

 

11) Tampilan penutup video audiovisual pada materi elektrolisis 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Video Pembelajaran 

Video pembelajaran bisa membantu siswa mendapatkan pengalaman yang 

berarti dan meningkatkan semangat belaja serta meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

1) Kelebihan Video Pembelajaran 

a. Mengatasi jarak dan waktu 

b. Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis 

dalam waktu yang singkat 

c. Dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu ke negara lainnya 

dan dari masa satu ke masa yang lainnya 

d. Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan 

e. Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat 

f. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa 

g. Mengembangkan imajinasi 

h. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan penjelasan yang 

lebih realistis 

i. Mampu berperan sebagai media utama mendokumentasikan realitas 

sosial yang akan dibedah di dalam kelas 

j. Mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing kreativitas 

peserta didik dalam mengekspresikan gagasannya (Aliyyah et al., 

2021).  

 

 



17 
 

 

2) Kekurangan Video Pembelajaran 

a. Video lebih menekankan pentingnya pemberian materi ketimbang 

proses pengembangan materi tersebut 

b. Pemanfaatan media ini juga terkesan memakan banyak biaya tidak 

murah terutama bagi guru 

c. Penayangannya juga terikat peralatan seperti video player, layar bagi 

kelas besar seperti LCDnya, dan lain-lain (Aliyyah et al., 2021). 

B. Hasil Belajar 

1. Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan akumulasi pembelajaran yang didapatkan oleh 

siswa selama proses pembelajaran. Hasil belajar adalah tujuan yang dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa dapat mengetahui, memahami serta 

mengaplikasikan pengetahuan yang diterimanya (Hamama et al., 2024). 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui kegiatan belajar. Dapat dipahami tentang makna hasil belajar, yaitu 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar 

(Hasdiana, 2018). 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut pandangan siswa, hasil belajar adalah seberapa besar peningkatan 

kemampuan mental mereka dibandingkan sebelum belajar. Taksonomi Bloom 

mengenai hasil belajar dalam sistem penilaian dilakukan melalui tiga ranah, 
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yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Adapun enam aspek 

yang terdapat pada ranah kognitif diantaranya adalah : 

a. Informasi, ialah daya ingat dan kemampuan mengungkapkan kembali data 

yang telah dipelajari. 

b. Persepsi (cognizance), ialah potensi dalam memahami materi. 

c. Aplikasi (application), ialah potensi dalam menerapkan ide, standar, sistem 

dalam situasi tertentu. 

d. Investigasi, ialah potensi dalam menggambarkan dan memisahkan suatu 

bahan menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen serta memahami 

hubungan antar bagian tersebut. 

e. Kesatuan, ialah potensi dalam menggabungkan bagian-bagian menjadi satu 

kesatuan yang berarti. 

f. Penilaian, ialah potensi dalam menilai sesuatu berdasarkan tujuan atau 

model tertentu (Pondoki et al., 2023). 

3. Tujuan Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian merupakan suatu proses yang dimana untuk menetapkan dan 

menentukan suatu keputusan, atau lebih mengarah ke pengambilan keputusan 

terhadap suatu objek atau kinerja individu. Penilaian hasil belajar pada 

penelitian yang dilaksanakan dijadikan sebagai alat kontrol untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan sebagai berikut: 

a. Mengetahui sejauh mana perkembangan yang telah diraih oleh siswa dalam 

periode tertentu selama proses pembelajaran berlangsung. 

b. Mengetahui posisi atau peringkat siswa dalam kelompok kelasnya. 
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c. Mengetahui seberapa besar usaha yang telah dilakukan siswa dalam belajar 

di kelas. 

d. Mengetahui semua usaha yang dilakukan siswa dalam memanfaatkan 

kapasitas kognitifnya untuk kepentingan belajar. 

e. Mengetahui efektivitas dan hasil dari metode pengajaran yang telah 

diterapkan oleh guru selama proses belajar mengajar dalam kelas (Rahman, 

2021). 

4. Materi Elektrolisis 

Elektrolisis adalah suatu proses yang bisa memecahkan suatu zat elektrolit, 

yang mana elektrolit ini ialah zat  yang bisa terurai menjadi ion ketika keadaan 

cair dan larut dalam air yang bersumber dari adanya arus listrik. Artinya 

elektrolisis akan membelah diri menjadi zat elektrolit ketika adanya arus listrik. 

Sehingga perubahan energi listriknya menjadi energi kimia atau dikenal 

dengan sebutan reaksi reduksi oksidasi (redoks). Pada reaksi redoks akan ada 

dua ion yang berbeda yaitu ion positif dan ion negatif. Ion positif terdapat pada 

katoda bertujuan menerima elektron sehingga membentuk sebuah ion berupa 

hidrogen (H2), sedangkan molekul negatif bergerak ke anoda yang bertujuan 

membuang elektron serta membentuk ion O2. Ion positif dan ion negatif adalah 

ion yang memiliki suatu tujuan dan proses yang tak serupa. (Fitriyanti, 2021). 

Singkatan DC disebut juga sebagai arus searah yang mana arusnya berasal 

dari sumber tegangan listrik karena adanya elektron yang mengalir ke katoda 

dari kutub negatif. Arus DC dihubungkan pada kedua elektroda sekaligus 

mengalirkan arus listrik sehingga terjadi reaksi redoks, yang lama kelamaan 
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terciptanya gelembung gas dari senyawa dalan elektrolit yang telah berubaih 

menjadi ion. Untuk menciptakan hasil yang efektif dan efisiensi maka 

diperlukan arus listrik dalam ukuran besar. Ketika kedua kutub tersebut 

dialirkan maka elektroda akan saling terhubung satu sama lain karena elektroda 

dimasukkan ke dalam larutan ( elektrolit) yang bisa menghantarkan arus listrik 

yang menciptakan adanya gelembung sekitaran elektroda. Gelembung ini bisa 

saja berupa gelembung-gelembung besar jika arus listriknya juga besar. Saat 

prosesnya masih berlangsung, atom Hidrogen harus membentuk ion positif 

(H+) sedangkakn Oksigen beralih menjadi ion negatif (OH-). Pertukaran ion 

bisa terjadi sangat cepat ketika masih dalam proses elektrolisis sehingga 

suhunya meningkat (Fitriyanti, 2021). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, perlu diketahui bahwa 

proses elektrolisis akan terjadi jika terdapat di dalamnya larutan berupa 

elektrolit, sumber energi, serta elektroda. Tiga faktor inilah yang akan 

menciptakan proses elektrolisis. Jika salah satu dari faktor tersebut tidak ada 

maka proses elektrolisis tidak dapat dilakukan (Fitriyanti, 2021).  

a. Sumber energi (arus listrik) 

b. Baterai / DC 

Reaksi yang terjadi di anoda adalah reaksi oksidasi atau suatu zat 

kehilangan elektron. Sedangkan suatu zat yang menerima elektron adalah 

reaksi reduksi yang terjadi pada katoda. Elektroda inert(tidak aktif) tidak 

bereaksi dengan mudah dan tidak bereaksi secara signifikan, artinya 

reaksinya bisa terjadi dengan tidak sempurna meskipun menggunakan zat 
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elektrolit. Hal ini berbanding terbalik dengan elektroda aktif. Dari nama 

saja sudah aktif yang berarti mudah bereaksi. Elektroda aktif juga dikenal 

dengan nama elektroda non-inert. Contoh elektroda inert meliputi karbon 

(C), emas (Au), dan platinum (Pt). Pada anoda, elektroda inert tidak 

mengalami oksidasi. Elektroda non-inert meliputi besi (Fe), tembaga (Cu), 

seng (Zn), dan logam lainnya. 

c. Cairan Elektrolit  

Cairan elektrolit merupakan cairan bisa dengan mudah menguraikan 

arus listrik sehingga mudah menghantarkan listrik karena bentuknya yang 

berupa cairan dan padatan. Penggunaan katalis, luas permukaan elektroda 

yang direndam dalam larutan, sifat fisik dan kimia logam yang digunakan 

sebagai elektroda, jenis bahan elektroda, konsentrasi reagen dalam larutan, 

dan besarnya tegangan luar merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya elektrolisis. Semua faktor ini saling berinteraksi dan memainkan 

peran penting dalam mengatur proses elektrolisis dan hasil yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Proses Elektrolisis (Harahap, 2016) 

Berdasarkan gambar proses elektrolisis di atas, terlihat dua buah 

elektroda yang dipasang pada kutub positif dan kutub negatif yang 

dimasukkan ke dalam tabung yang berisi larutan elektrolit. Kemudian agar 
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terjadinya proses elektrolisis, pada kedua elektroda dihubungkan arus 

listrik yang bersumber dari baterai/DC yang mana proses tersebut masuk 

melalui elektroda negatif (katode) dan keluar melalui elektroda positif 

(anode) (Harahap, 2016). 
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Kerangka berpikir yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar II.2 Alur Penelitian 

1. Kesulitan siswa dalam memahami materi kimia yang bersifat abstrak dan 

kompleks salah satunya materi elektrolisis. 

2. Metode ceramah yang masih dominan tanpa adanya media pendukung. 

3. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang tersedia meskipun 

sarana teknologi memadai. 

4. Kurikulum Merdeka mendukung pembelajaran aktif dan mandiri. 

5. Video Pembelajaran memiliki keunggulan dalam menyajikan visualisasi 

proses yang abstrak pada materi elektrolisis 

Kelas eksperimen 

dengan menggunakan 

video pembelajaran 

Pretest

 

Posttest 

Temuan dan Pembahasan 

Kesimpulan 

Kelas kontrol dengan 

menggunakan model 

pembelajaran 

konvensional 

Perlakuan materi 

Olahan data 
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D. Penelitian Relevan 

Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil penelitian 

yang berhubungan dengan video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, antara 

lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsidah, Yusran Khery, dan Ratna Azizah 

Mashami yang berjudul “Pengaruh Video Pembelajaran Kimia Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh video pembelajaran kimia terhadap 

motivasi belajar. Hal ini dibuktikan oleh signifikan uji Z 0.00< 0,05. Rata-rata 

motivasi kelas eksperimen (68.35) dan lebih tinggi daripada kelas kontrol 

(60.39) (2) Ada pengaruh video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan signifikan uji T 0.296> 0.05. Rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen73.8 dan kontrol 68.8 (Khery et al., 2018). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Feliksia Yuliana, Kristina T. Leto, dan 

Vinsensisus H. Ndori yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Video 

Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Kimia Peserta Didik 

Kelas X di SMA Negeri 1 Nita”. Analisis uji hipotesis menghasilkan nilai 

thitung sebesar 5,795 dan ttabel sebesar 2,009 pada taraf signifikansi 5% 

dengan df 50. Hasil ini menunjukkan bahwa thitung> ttabel adalah 5,795 > 

2,009, jadi H1diterima dan H0 ditolak. Dapat diputuskan bahwa penggunaan 

video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
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masalah kimia peserta didik MIA kelas X SMA Negeri 1 Nita (F. Yuliana et 

al., 2022). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ninis Khairunnisa, Ibnu Khalduna, dan 

Erlidawatia dengan judul “Penerapan Video Pembelajaran Termokimia Pada 

Peserta Didik Kelas XI”. Hasil belajar meningkat dan mencapai ketuntasan 

secara klasikal yang terlihat dari persentase ketuntasan hasil belajar yaitu 

sebesar 88%. Respon peserta didik terhadap penerapan media video 

pembelajaran pada materi termokimia juga menunjukkan respon yang positif 

dengan persentase sebesar 88,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar peserta didik melalui penerapan media video pembelajaran 

meningkat dan telah tuntas secara klasikal, aktivitas peserta didik juga 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, serta peserta didik juga 

memberikan respon yang positif terhadap penerapan media video pembelajaran 

(Khairunnisa et al., 2022). 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Eksfransha Cania , dan I Dewe Ketut Anom 

dengan judul “Penerapan Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Asam Basa Di SMA Negeri 1 Langowan”. Data hasil 

penelitian yang diperoleh berupa selisih nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 36,2. Dengan rata-rata nilai posttest 

kelas eksperimen yaitu 83,37 sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol 

yaitu 47,17. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t pada ∝ = 0,05. 

Hasil analisis data untuk hasil belajar diperoleh yaitu thitung = 12,201 > ttabel 

= 2,001. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
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siswa dengan menggunakan media video pembelajaran lebih tinggi dari pada 

rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ceramah pada materi 

asam basa di SMA Negeri 1 Langowan (Cania et al., 2023).  

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan gambaran dan penjelasan yang jelas tentang 

variabel-variabel dalam penelitian, agar semua orang yang mengamati bisa 

mendapatkan hasil yang sama. Ini juga menjelaskan langkah-langkah yang perlu 

dilakukan guna mendapatkan, mengumpulkan, dan bisa mengolah data atau 

indikator-indikator yang dibutuhkan pengamat. Dalam penelitian ini, ada dua 

variabel: 

a) Variabel bebas (X) di dalam penelitian ini adalah video pembelajaran. 

b) Variabel terikat (Y) di dalam penelitian ini adalah hasil belajar. 

F. Hipotesis Penelitiian 

Peneliti mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapatnya perbedaan hasil belajar siswa yang diberikan materi 

berupa video pembelajaran dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode konvensional. 

Ha : Terdapatnya perbedaan hasil belajar siswa yang diberikan materi berupa 

video pembelajaran dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode konvensional.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experiment, 

akan diberlakukan pada kelas eksperimen dan kontrol. Quasi Eksperiment disebut 

juga sebagai eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu adalah penelitian yang 

dilakukan dengan memberikan perlakuan (treatment) kepada seluruh subjek dalam 

kelompok belajar yang utuh dengan cara pemilihan subjek berdasarkan kriteria-

kriteria yang ada bukan dipilih secara acak (random) (Kurniawati, 2019).  

Kedua kelas akan diberikan masing-masing tipe soal yaitu pretest-posttest. 

Sebelum siswa mendapatkan materi terlebih dahulu diberikan soal pretest untuk 

menguji tingkat pemahaman siswa dan di tahap akhir atau setelah diberikan 

perlakuan maka siswa juga diberikan soal posttest juga untuk menguji tingkat 

pemahaman siswa. Pada kedua tipe soal tersebut terdapat isi soal yang serupa. 

pretest-posttest merupakan desain penelitian untuk menguji tingkat pemahaman 

siswa. 

Tabel III.1 Rencana Penelitian 

 

Keterangan : 

K1 : Hasil pretest kelas kontrol 

E1 : Hasil pretest kelas eksperimen 

X1 : Perlakuan kelas kontrol (metode ceramah) 

X2 : Perlakuan kelas eksperimen (video pembelajaran) 

K2 : Hasil posttest kelas kontrol 

E2 : Hasil posttest kelas eksperimen

Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah 

Kontrol K1 X1 K2 

Eksperimen E1 X2 E2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian yang membutuhkan data sebagai acuan dalam mendapatkan 

hasil penelitian berdasarkan lokasi dan waktu yang telah ditentukan, yang mana 

lokasi dan waktu dilakukan pada saat yang bersamaan karena tidak dapat 

dipisahkan disebut penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini mengumpulkan 

data yang tidak dapat direkayasa karena langsung terjun ke lapangan. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-

temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi atau 

pengukuran (Ali et al., 2022). Agar bisa mengumpulkan data penelitian yang 

valid dan terstruktur, harus melewati masa seminar proposal dan izin untuk 

melaksanakan riset penelitian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di lokasi 

penelitian yaitu SMA Negeri 15 Pekanbaru berlokasi di Jl. Cipta Karya. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru dipilih sebagai objek penelitian 

berdasarkan kurangnya pemahaman atau pengetahuan siswa/i nya belajar 

kimia juga didapatkan dari sumber informasi yang diberikan oleh salah satu 

guru kimia di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu dilaksanakannya penelitian pada semester ganjil 2024/2025. Setelah 

mengumpulkan data lanjut menganalisis data menggunakan SPSS 25.0 serta 

menyusun laporan akhir secara lengkap beserta lampiran-lampirannya sebagai 

pendukung kevalidan data yang telah diperoleh di tempat penelitian. Waktu 
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yang telah diberikan digunakan dengan sebaiknya agar berjalan semestinya 

secara efektif.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah seluruh individu/unit berada pada kategori yang telah 

ditentukan dan dibatasi dalam penelitian untuk diteliti. Populasi pada penelitian 

ini ditujukan pada siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

Keseluruhan jumlah populasi kelas XII IPA berjumlah 144 siswa dengan empat 

kelas, yaitu XII IPA A, XII IPA B, XII C, dan XII IPA D.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yaitu kelas XII IPA A dan XII IPA C dengan jumlah 68 

siswa dari masing-masing 34 siswa. Pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam tujuan 

penelitian menggunakan metode purposive sampling (Kurniawati, 2019).  

Kelas XII IPA A dipilih sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas XII IPA 

C sebagai kelas kontrol. Peneliti memutuskan kedua kelas tersebut berdasarkan 

saran dari guru kimia dan juga pertimbangan tertentu yang relevan, yaitu 

tingkat memahami suatu materi kimia yang bervariasi, kelas XII IPA A yang 

telah menerima materi prasyarat seperti redoks, jumlah siswa yang seimbang, 

kemampuan akademik yang relatif homogen menurut guru kimia, serta 

kesiapan teknis kelas yang untuk perlakuan media yang digunakan. Dengan 

mempertimbangkan karakteristik tersebut, peneliti memilih kelas XII IPA A 

sebagai kelas eksperimen dan XII IPA C sebagai kelas kontrol. 
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Tabel III.2 Sampel Penelitian 

 

D. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu variabel 

independen (X) yang merupakan video pembelajaran dan variabel dependen (Y) 

yang merupakan hasil belajar kimia siswa. Variabel bebas, yaitu video 

pembelajaran, ditetapkan oleh peneliti sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 

variabel terikat, yaitu hasil belajar kimia siswa. Variabel bebas memiliki variasi 

antara satu kondisi pembelajaran berupa video dengan kondisi pembelajaran 

lainnya.  

Sementara itu, variabel terikat yaitu hasil belajar kimia yang akan 

dipengaruhi oleh penggunaan video pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti 

tertarik untuk mengidentifikasi apakah penggunaan video pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 

E. Prosedur Penelitian 

Kegiatan penelitian memiliki tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pasca pelaksanaan. 

1. Tahap Persiapan 

a. Survei lokasi penelitian  

b. Mengidentifikasi masalah penelitian 

c. Menyusun perangkat pembelajaran berupa Modul Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka, CP yang sesuai dengan pelaksanaan penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah 

Kontrol XII IPA C 34 

Eksperimen XII IPA A 34 

Total 68 
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d. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian 

e. Validitas instrumen ke ahli materi dan melakukan uji coba 

f. Menentukan waktu penelitian di SMAN 15 Pekanbaru 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pemilihan sampel (XII IPA A dan XII IPA C) 

b. Melakukan (pretest). 

c. Memberikan perlakuan materi di kelas eksperimen (video pembelajaran) 

dan kelas kontrol (konvensional) sebanyak 3 kali pertemuan. 

d. Melakukan (posttest) sebagai tes akhir 

3. Pasca Pelaksanaan 

Setelah melewati tahap persiapan dan pelaksanaan, kemudian data 

dianalisis dengan SPSS untuk melakukan analisis uji-T. Selanjutnya menyusun 

hasil laporan penelitian. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes 

Pendekatan kuantitatif umumnya menggunakan alat ukur berupa instrumen 

tes. Tes adalah alat ukur atau metode untuk memperoleh hasil suatu data yang 

ingin dicapai berdasarkan karakteristik suatu objek. Tes objektif diberikan ke 

masing-masing siswa sesuai dengan alur dan tujuan penelitian. Disini peneliti 

memberikan dua kali tahapan instrumen tes pada kelas sampel yaitu soal 

pretest dan soal posttest (Kurniawati, 2019). 

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
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inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2019). 

Soal tes berupa pilihan ganda digunakan dalam penelitian ini sebagai 

metode dalam mengumpulkan data penelitian. Pertanyaan yang dibuat bisa 

mengukur hasil elektrolisis siswa serta tes tersebut melampirkan 20 pertanyaan 

dengan 5 opsi jawaban (a, b, c, d,e). Tujuan dari pretest yaitu untuk mengetahui 

pemahaman awal siswa sebelum diberikan materi sedangkan posttest untuk 

mengukur hasil akhir siswa yaitu hasil belajar, dan mengetahui apakah ada 

perbedaan hasil belajarnya setelah diberikan pemahaman materi. Setelah siswa 

mengisi kedua tipe soal tersebut, akan dilakukan penskoran guna melakukan 

perbandingan hasil pada kedua kelompok tersebut.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi hanya bisa diambil ketika peneliti terjun langsung ke 

lapangan atau tempat penelitian, yang artinya dokumentasi didapatkan pada 

waktu yang sedang terjadi dan dilaksanakan, sumber data ini yang didapatkan 

dari sekolah berupa sejarah singkat sekolah, tenanga pengajar, sarana dan 

prasarana dan data yang akan diperoleh di SMAN 15 Pekanbaru. 

G. Uji Instrumen Penelitian 

Proses mengklasifikasikan, mengkodean, mengolah, dan menafsirkan data 

penelitian agar bermakna dikenal sebagai analisis data. Untuk menguji keabsahan 

dan keandalan intrumen penelitian, dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya 

pembeda, dan uji tingkat kesukaran. 
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1. Uji Validitas 

Istilah “validitas” awal kata dari “validity” yang menunjukkan sejauh mana 

akurasi dan ketelitian suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya 

(Kurniawati, 2022). Alat ukur berupa validasi bertujuan untuk memvalidasikan 

suatu instrumen yang telah dibuat, guna untuk melihat kevalidan sebuah 

instrumen/alat ukur. Jika hasilnya akurat maka validitas instrumen dianggap 

baik dalam sebuah instrumen penelitian. Rumus validitas dengan teknik 

korelasi point biserial: 

rpbis =

Mp − Mt

Sdt
√

p

q
 

(Miterianifa & Mas’ud Zein, 2016) 

Keterangan:  

rpbis  : koefisien korelasi point biserial 

Mp  : skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab benar 

Mt  : skor rata-rata dari skor total 

Sdt  : standar deviasi skor total 

p     : proporsi siswa yang menjawab benar pada butir yang diuji validitas 

q : proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang diuji validitas 

Menentukan pernyataan itu valid atau tidaknya suatu data, kondisi di bawah 

bisa dijadikan acuan dalam membandingkan rhitung dan rtabel. 

a. Jika rhitung > rtabel, pernyataan dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, pernyataan dinyatakan tidak valid. 
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Tabel III.3 Hasil Uji Validitas 

No. item rhitung 
rtabel 5% Keterangan 

1 0,313 0,334 Tidak Valid 

2 0,589 0,334 Valid 

3 0,568 0,334 Valid 

4 0,453 0,334 Valid 

5 0,532 0,334 Valid 

6 0,241 0,334 Tidak Valid 

7 0,461 0,334 Valid 

8 0,317 0,334 Tidak Valid 

9 0,524 0,334 Valid 

10 0,437 0,334 Valid 

11 0,571 0,334 Valid 

12 0,600 0,334 Valid 

13 0,524 0,334 Valid 

14 0,305 0,334 Tidak Valid 

15 0,608 0,334 Valid 

16 0,281 0,334 Tidak Valid 

17 0,544 0,334 Valid 

18 0,222 0,334 Tidak Valid 

19 0,535 0,334 Valid 

20 0,301 0,334 Tidak Valid 

21 0,689 0,334 Valid 

22 0,450 0,334 Valid 

23 0,305 0,334 Tidak Valid 

24 0,544 0,334 Valid 

25 0,296 0,334 Tidak Valid 

26 0,563 0,334 Valid 

27 0,305 0,334 Tidak Valid 

28 0,434 0,334 Valid 

29 0,247 0,334 Tidak Valid 

30 0,288 0,334 Tidak Valid 

31 0,846 0,334 Valid 

32 0,476 0,334 Valid 

33 0,308 0,334 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat 20 soal yang valid 

dan 13 soal tidak valid dari total 33 butir soal instrumen tes. Hal ini dilakukan 

pada mahasiswa kimia semester satu UIN SUSKA RIAU sebanyak 35 

responden. Untuk lengkapnya lihat pada Tabel III. 4 berikut: 
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Tabel III.4 Rekapitulasi Validitas Setiap Item Soal 

 

Instrumen yang tidak valid akan dihapus dari penelitian. Sementara itu, 

instrumen yang dinyatakan valid akan digunakan untuk mengukur hasil belajar 

di kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabitas berasal dari kata reliability. Reliabilitas atau keandalan adalah 

konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur (Sanaky, 

2021). Reliabitas berasal dari asal kata reliabel yang artinya dapat dipercaya 

(Kurniawati, 2022). 

Uji reliabilitas adalah proses untuk menilai seberapa konsisten dan dapat 

diandalkannya suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

untuk memastikan instrumen yang digunakan dapat mengukur hasil belajar 

kimia dengan akurat. Cronbach’s Alpha sering digunakan peneliti untuk 

menguji seberapa baik item-item instrumen yang saling berhubungan. Hasil uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dinyatakan dalam skor antara 0 

hingga 1. Jika skor di atas 0,60, itu menunjukkan bahwa item-item dalam 

instrumen memiliki korelasi yang cukup tinggi, sehingga dianggap reliabel.  

Cronbach’s Alpha bisa dihitung dengan rumus di bawah ini. 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝑠𝑡2
) 

Nomor Soal Valid Nomor Soal Tidak Valid 

2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 

19, 21, 22, 24, 26, 28, 31, 32 

1, 6, 8, 14, 16, 18, 20, 23, 25, 27, 

29, 30, 33 

∑ Item Soal Valid : 20 Soal ∑ Item Soal Tidak Valid : 13 Soal 
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Keterangan: 

r11  : Reliabelitas instrumen 

k : Jumlah nutir instrumen 

∑σi2 : Total varians dari item-item 

st2 : Varians total 

N : Jumlah responden 

Tabel III.5 Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

No. Rentang Kriteria 

1. <0,2 Sangat Rendah 

2. 0,20-0,39 Rendah 

3. 0,40-0,5   9 Cukup 

4. 0,60-0,79 Tinggi 

5. 0,80-1,00 Sangat Tinggi 

           

Berdasarkan klasifikasi tersebut, instrumen dianggap reliabel jika koefisien 

reliabilitas (r11) lebih besar dari 0,6. Berikut lampirannya: 

Tabel III.6 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, peneliti memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,814, yang lebih besar dari 0,60. Ini menunjukkan 

bahwa alat ukur yang digunakan adalah reliabel dan dapat dipercaya. 

3. Daya Pembeda Soal 

Uji Daya beda merupakan suatu keahlian tes yang mampu 

mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemapuan peserta didik yang 

tinggi dan peserta didik yang kemampuannya rendah. Persamaan berikut 

digunakan untuk mengukur daya pembeda tes : 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,814 20 
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Keterangan :  

D  : Daya beda soal  

PA  : Proporsi siswa yang menjawab benar 

PB  : Proporsi siswa yang menjawab salah 

BA  : Jumlah siswa dari kelompok atas yang menjawab benar 

BB  : Jumlah siswa dari kelompok bawah yang menjawab benar 

JA  : Jumlah siswa di kelompok atas 

JB  : Jumlah siswa di kelompok bawah 

 

Apabila nilai daya beda soal telah didapatkan hasil tersebut 

diinterprestasikan  dalam klasifikasi yang disajikan di bawah. 

Tabel III.7 Klasifikasi Interpretasi Daya Beda Soal 

No. Rentang Kriteria 

1. < 0 Sangat Jelek 

2. 0,00-0,20 Jelek 

3. 0,21-0,40 Cukup 

4. 0,41-0,70 Baik 

5. 0,71-1,00 Sangat Baik 

 

Tabel III.8 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Keterangan Banyak Soal Nomor Soal 

Sangat Jelek 0 - 

Jelek 0 - 

Cukup 0 - 

Baik 
18 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 15, 16, 17, 18, 20 

Sangat Baik 2 14 dan 19 

 

4. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran atau tingkat kesulitan suatu pertanyaan merupakan 

presentase  yang mampu menjawab soal benar pada soal tes. Tingkat kesukaran 

soal tidak hanya mengarah pada soal yang sukar/sulit saja tetapi juga untuk 

mengetahui apakah soal tersebut mudah dan sedang.  
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Berikut rumusnya: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan :  

P   : Sukar/sulit  

B : Jumlah siswa jawab benar  

Js : Banyaknya siswa 

Tabel III.9 Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 

No. Rentang Kriteria 

1. 0,00-0,3 Sulit  

2. 0,31-0,7 Sedang  

3. 0,71-1,00 Mudah  

 

Tabel III.10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Keterangan Banyak Soal Nomor Soal 

Mudah 5 1, 2, 4, 11, 15 

Sedang 11 
3, 5, 6, 7, 12, 13, 14, 16, 18, 

19, 20 

Sukar 4 8, 9, 10, 17 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan 

apakah data yang akan dianalisis berasal dari distribusi normal atau tidak. 

Distribusi normal adalah distribusi yang simetris, di mana data terdistribusi 

secara merata di sekitar nilai tengah yang berpusat di sekitar nilai rata-rata, 

media, dan modus (nilai yang sering muncul) yang sama. Perlu diketahui 

bahwa uji normalitas sangat penting dalam penelitian terutama analisis statistik 

parametrik. Hal ini penting dikarenakan banyak metode parametrik yang 

memiliki anggapan bahwa data yang didapatkan berasal dari distribusi normal. 

Jika seandainya asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka metode parametrik 
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yang digunakan tidak akan cocok. Apabila hal ini terjadi, maka bisa 

menggunakan cara lain seperti metode statistik non-parametrik (Putri et al., 

2023). Ada banyak cara yang bisa dilakukan pada uji normalitas seperti uji 

Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk atau uji Lilliefors. Tujuan utama pada 

uji normalitas ialah normal atau tidaknya suatu data yang diamati oleh peneliti 

terhadap sampel penelitian. Untuk menyatakan bahwa data berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 setelah data diperoleh. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Jika data yang akan di 

ujikan menunjukkan bahwa data tersebut normal, maka dilakukan uji homogen 

yang menunjukkan bahwa kedua kelompok berada pada variasi yang sama. Uji 

homogenitas digunakan untuk memeriksa apakah data dari dua kelompok atau 

lebih memiliki variasi yang sama (Putri et al., 2023). Pada penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS versi 25.0 untuk mempermudah peneliti 

mengolah data dan mendapatkan data yang akurat dengan memilih uji Levene. 

Yang mana tujuan dari uji Levene ini untuk mengetahui apakah antara 

kelompok eksperimen dan kontrol memiliki varian yang sama atau berbeda. 

Untuk menentukan hasilnya ada kriteria pengujiannya, sebagai berikut: 

a. Kedua kelompok dikatakan dalam varian yang sama (homogen) jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. 

b. Kedua kelompok dikatakan tidak dalam varian yang sama (tidak homogen) 

jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. 
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3. Uji Hipotesis 

Uji-T adalah alat yang diterapkan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan dari nilai tes sebelum dan sesudah ujian hasil belajar siswa 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran. Uji-T 

adalah tes statistik yang dapat dipakai untuk menguji perbedaan atau kesamaan 

dua kondisi/atau perlakuan atau dua kelompok yang berbeda dengan prinsip 

memperbandingkan rata-rata (mean) kedua kelompok/perlakuan itu (Subana, 

Rahadi, & Sudrajat, 2019).  

Melakukan uji hipotesis bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa kelas 

eksperimen yang diberikan video pembelajaran dengan kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah apakah adanya pengaruh yang signifikan.  

H0 : µ1 = µ2 (Hipotesis nol) 

Tidak adanya pengaruh signifikan pada hasil belajar kimia siswa yang 

diberikan materi melalui penggunaan video pembelajaran dengan siswa yang 

tidak diberikan materi melalui video pembelajaran (konvensional) pada materi 

elektrolisis. 

H0 : µ1 ≠ µ2 (Hipotesis alternatif/penelitian) 

Adanya pengaruh signifikan antara hasil belajar kimia siswa yang diberikan 

perlakuan materi berupa video pembelajaran dengan siswa yang tidak 

diberikan materi dengan video pembelajaran tersebut pada materi elektrolisis. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
) + (

𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
)
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Keterangan: 

Mx : Nilai rata-rata (kelas kontrol) 

My : Nilai rata-rata (kelas eksperimen) 

SDx : Standar deviasi (kelas kontrol) 

SDy : Standar deviasi (kelas eksperimen) 

N-1 : Jumlah sampel dikurangi 1 

4. Effect Size 

Metode untuk mengukur apakah suatu variabel mampu mempengaruhi 

variabel lainnya merupakan pengertian dari analisis effect size dan juga sering 

dianggap sebagai indikator keberhasilan dalam melakukan penelitian. Effect 

size  adalah kunci dalam penelitian yang mampu mewakili hasil-hasil temuan 

penelitian kuantitatif (Amelia et al., 2022). Analisis effect size bertujuan untuk 

menilai sejauh mana variabel independen (bebas) mempengaruhi variabel 

dependen (terikat).   

Rumus Cohen’s d yang dinyatakan sebagai berikut. 

𝑑 =
𝑋1 − 𝑋2

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛

 

Keterangan: 

d : Effect size (nilai besaran pengaruh) 

X1 : Rata-rata kelompok eksperimen 

X2 : Rata-rata kelompok kontrol  

Swithin : Standar deviasi (X1 dan X2) 

Tabel III.11 Kriteria Effect Size 

Rentang Kriteria 

≤ 0,15 Sangat Kecil 

0,15 < Effect Size ≤ 0,40 Kecil 

0,40 < Effect Size ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < Effect Size ≤ 1,10 Besar 

1,10 < Effect Size ≤ 1,45 Sangat Besar 

(Nurcahyani et al., 2021) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar antara kelas yang 

memakai video pembelajaran dengan kelas yang tidak menggunakan video 

pembelajaran tersebut pada materi elektrolisis di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 15 Pekanbaru. Dapat dilihat dari hasil uji-t, dimana nilai thitung (4,620) 

> ttabel (1,997) pada taraf signifikansi 5%. Selain itu nilai signifikansi (2-tailed) 

adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Pengaruh video pembelajaran sangat besar terhadap hasil belajar kimia siswa. 

Hal ini dilihat berdasarkan hasil perhitungan effect size dengan rumus cohen’s 

d yaitu d = 1,12 ≥ 1 yang tergolong ke dalam kriteria sangat besar.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

rekomendasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dalam setiap 

pelaksanaan pembelajaran, yaitu sebagai berikut.  

1. Bagi Guru 

a. Guru disarankan untuk menggunakan video pembelajaran dalam 

menyampaikan materi yang abstrak dan kompleks seperti elektrolisis,  

karena media ini mampu memperjelas proses yang tidak dapat diamati 

secara langsung oleh siswa.
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b. Jika guru akan menerapkan video pembelajaran hendaknya disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman siswa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Perlu dilakukan penelitian pada materi pembelajaran kimia yang lainnya 

yang berpotensi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang benar-benar optimal 

dibutuhkan waktu yang kontinu.  
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LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Lampiran A.1 ATP 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN KIMIA  

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia  

Fase : Fase F 

Kelas / Semester : XII/Ganjil 

Materi Pokok : Elektrolisis 

 

A. Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase F, peserta didik dapat memahami dan menerapkan konsep elektrolisis, serta mengaitkannya 

dengan penerapan teknologi ramah lingkungan (Green Chemistry). 

 

B. Tujuan Pembelajaran  : Melalui pembelajaran menggunakan video pembelajaran, peserta didik dengan kemampuan literasinya 

menggali informasi dari berbagai sumber belajar tentang elektrolisis sehingga mampu menjelaskan prinsip 

dasar eletrolisis dan komponennya; peserta didik mampu menganalisis reaksi redoks yang terjadi pada 

elektroda; peserta didik dapat menghubungkan proses elektrolisis dengan pengolahan limbah methylene 

blue secara ramah lingkungan selama proses pembelajaran sedang berlangsung. 

 

C. Capaian pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Kimia 

Peserta didik mampu mengamati perubahan warna larutan selama proses elektrolisis; peserta 
didik dapat memahami proses redoks ditingkat partikel; peserta didik memahami bahwa 
elektrolisis adalah reaksi redoks non-spontan yang memerlukan arus listrik searah; peserta 
didik dapat memahami dan menerapkan konsep elektrolisis serta mengaitkannya dengan 
penerapan teknologi ramah lingkungan (Green Chemistry). 
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Keterampilan Proses 

1. Mengamati 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

5. Mengevaluasi dan memprediksi 

 

D. Alur Capaian Pembelajaran Kimia 

Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan 

Jumlah JP 

Kata/Frasa 

Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan prinsip dasar 

elektrolisis dan komponennya. 

2. Menganalisis reaksi redoks 

yang terjadi pada elektroda. 

3. Menghubungkan proses 

elektrolisis dengan pengolahan 

limbah methylene blue secara 

ramah lingkungan. 

6 JP Elektrolisis 

   Beriman, 

Bertakwa 

kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa, 

Mandiri, 

Bernalar 

Kritis dan 

Bergotong 

Royong 

Elektrolisis : Proses pemecahan senyawa 

elektrolit menggunakan arus listrik searah 

(arus DC) untuk menghasilkan reaksi redoks 

non-spontan. 

Elektrolit : Zat yang dapat menghantarkan 

arus listrik dalam bentuk larutan atau lelehan 

karena mengandung ion-ion bebas. 

Elektroda : Konduktor (biasanya logam atau 

karbon) yang menjadi tempat terjadinya reaksi 

redoks saat elektrolisis, terdiri dari anoda (+) 

dan katoda (−). 

Anoda : Elektroda positif tempat terjadinya 

reaksi oksidasi (kehilangan elektron) dalam sel 

elektrolisis. 

Katoda : Elektroda negatif tempat terjadinya 

reaksi reduksi (penangkapan elektron) dalam 

sel elektrolisis. 

Reaksi Redoks : Reaksi kimia yang 

melibatkan transfer elektron, terdiri dari reaksi 

oksidasi dan reduksi. 

Sumber Arus : Alat yang digunakan untuk 

menghasilkan arus listrik searah (DC) yang 

dibutuhkan dalam proses elektrolisis. 
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Sel Elektrolisis : Sistem atau rangkaian yang 

terdiri atas elektrolit, elektroda, dan sumber 

arus yang digunakan untuk melakukan proses 

elektrolisis. 

Ion Positif (Kation) : Ion bermuatan positif 

yang bergerak ke arah katoda untuk mengalami 

reduksi. 

Ion Negatif (Anion) : Ion bermuatan negatif 

yang bergerak ke arah anoda untuk mengalami 

oksidasi. 

Green Chemistry : Pendekatan dalam ilmu 

kimia yang bertujuan untuk mengurangi atau 

menghilangkan penggunaan dan produksi zat 

berbahaya bagi manusia dan lingkungan. 

Penyepuhan (Electroplating) : Proses 

melapisi suatu logam dengan logam lain 

menggunakan elektrolisis untuk memperbaiki 

tampilan atau mencegah korosi. 

Pemurnian Logam : Proses mendapatkan 

logam murni dari logam campuran 

menggunakan prinsip elektrolisis. 

Degradasi Zat Warna : Proses penguraian 

senyawa pewarna buatan (seperti metilen biru) 

dari limbah cair menggunakan reaksi kimia, 

termasuk melalui elektrolisis. 

Methylene Blue : Salah satu zat pewarna 

sintetis yang umum digunakan dalam industri 

dan menjadi contoh limbah berbahaya yang 

dapat diolah dengan elektrolisis. 

Limbah Cair : Limbah berbentuk cair yang 

dihasilkan dari aktivitas industri atau rumah 

tangga dan bisa mencemari lingkungan. 
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Non-Spontan : Suatu proses kimia yang tidak 

terjadi secara alami, tetapi memerlukan energi 

dari luar, seperti arus listrik. 
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FASE F Lampiran A. 2 Modul Ajar  

MODUL AJAR 
ELEKTROLISIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

DISUSUN OLEH : 

 

LAILA MUSFIDATUL KHAIROT 

NIM. 11910722974 

 

 

 

KELAS XII IPA 

SMA NEGERI 15 PEKANBARU 

Jl. Cipta Karya 

PEKANBARU 
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INFORMASI UMUM 

 

            IDENTITAS MODUL 

 

Nama Penyusun :  Laila Musfidatul Khairot 

Instansi/Sekolah :  SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran :  2024/2025 

Mata Pelajaran :  Kimia 

Jenjang :  SMA 

Kelas/Fase :  XII/F 

Semester :  Ganjil (I) 

Alokasi Waktu :  6 JP X 45 Menit 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase F, siswa dapat memahami dan 

menerapkan konsep elektrolisis, serta mengaitkannya 

dengan penerapan teknologi ramah lingkungan (green 

chemistry) 

Materi : Elektrolisis 

 

KOMPETENSI AWAL 

 

a) Peserta didik sudah mampu menguasai konsep elektrolisis 

b) Peserta didik dapat membedakan antara larutan elektrolit dan non-elektrolit 

c) Peserta didik memahami konsep dasar arus listrik dan konduktivitas larutan 

d) Peserta didik mengetahui simbol dan muatan ion-ion sederhana dalam tabel periodik 

 

              TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

a) Siswa dapat menjelaskan prinsip dasar elektrolisis dan komponennya. 

b) Siswa dapat menganalisis reaksi redoks yang terjadi pada elektroda. 

c) Siswa dapat menghubungkan proses elektrolisis dengan pengolahan limbah 

methylene blue secara ramah lingkungan. 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Elektrolisis merupakan proses penting dalam kimia yang dapat diterapkan untuk 

mengolah limbah secara ramah lingkungan sesuai prinsip green chemistry. 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu :  

• Beriman,  

• Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,  
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• Mandiri,  

• Bernalar Kritis dan, 

• Bergotong Royong 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 

a) Kelas eksperimen: 

“Pada pertemuan sebelumnya, kalian sudah belajar tentang sel volta. Hari ini kita 

akan belajar mengenai elektrolisis. Sebelumnya bu Guru ingin bertanya, apakah 

kalian ada yang pernah melihat sungai yang berwarna biru dikarenakan pencemaran 

zat warna? Ternyata elektrolisis bisa mencegah terjadinya pencemaran. Namun 

sebelum kita bahas lebih lanjut, mari kita amati video berikut ini dan catat informasi 

penting yang diperoleh pada buku catatan.” 

• Apa yang terjadi pada larutan ketika arus listrik? 

• Bagaimana kita dapat menggunakan proses elektrolisis untuk membersihkan 

limbah cair seperti methylene blue? 

• Apa manfaat menggunakan elektrolisis dibandingkan metode konvensional 

dalam pengolahan limbah? 

b) Kelas Kontrol: 

• Mengapa proses elektrolisis penting dalam industri dan lingkungan? 

• Apa yang membedakan reaksi di katoda dan anoda dalam proses elektrolisis? 

• Bagaimana kita dapat memanfaatkan proses elektrolisis untuk menjaga 

kelestarian lingkungan? 

 

SARANA DAN PRASARANA 

 

• Komputer/laptop 

• Infokus 

• Video pembelajaran 

• Buku Paket 

• Papan tulis dan spidol 

 

MODEL PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas 
Metode 

Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen Video   Saintifik berbasis video pembelajaran  

Kelas Kontrol Ceramah Konvensional 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan, dilakukan sesuai dengan metode pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. 

A. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 

Pretest (Belum diberikan materi khusus hanya pengenalan materi) 

Tahap 

Pembelajaran 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

• Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

cek kehadiran. 

• Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

• Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

cek kehadiran. 

• Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

15 Menit 

Apersepsi 

Guru bertanya: “Masih 

ingat sel volta? Apa itu 

elektrolit? 

Guru ajak siswa 

diskusi ringan ttg 

redoks & sel volta 

Motivasi 

Menampilkan gambar 

sungai tercemar warna 

biru dan bertanya: 

“Menurut kalian 

bagaimana cara 

mengatasi limbah ini?” 

Guru cerita tentang 

masalah limbah warna 

industri 

Pemberian Acuan 

Guru menyampaikan: 

“Hari ini kita akan 

lakukan pretest sebelum 

mempelajari elektrolisis 

secara mendalam di 

pertemuan berikut.” 

Guru menyampaikan: 

“Hari ini kita akan 

lakukan pretest 

sebelum mempelajari 

elektrolisis secara 

mendalam di 

pertemuan berikut.” 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

Siswa mengamati 

gambar/ilustrasi alat 

elektrolisis atau 

fenomena pencemaran 

air (misalnya sungai 

berwarna biru) yang 

ditampilkan guru untuk 

membangkitkan rasa 

ingin tahu. 

Siswa mengamati 

gambar/ilustrasi alat 

elektrolisis atau 

fenomena pencemaran 

air (misalnya sungai 

berwarna biru) yang 

ditampilkan guru 

untuk membangkitkan 

rasa ingin tahu. 

60 Menit 
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Menanya 

Guru mengajukan 

pertanyaan pemantik: 

a) “Mengapa air bisa 

berubah warna?” 

b) “Apa hubungan 

arus listrik dengan 

reaksi kimia?” 

c) “Apakah logam 

bisa berubah 

karena listrik?” 

d) Siswa merespons 

dengan pertanyaan 

atau tebakan awal. 

Guru mengajukan 

pertanyaan pemantik: 

a) “Mengapa air 

bisa berubah 

warna?” 

b) “Apa hubungan 

arus listrik 

dengan reaksi 

kimia?” 

c) “Apakah logam 

bisa berubah 

karena listrik?” 

d) Siswa merespons 

dengan 

pertanyaan atau 

tebakan awal. 

Mengumpulkan 

Data 

Siswa menjawab 

pretest 20 soal pilihan 

ganda secara individu. 

Pretest ini berfungsi 

sebagai data awal 

pengetahuan siswa. 

Siswa menjawab 

pretest 20 soal pilihan 

ganda secara individu. 

Pretest ini berfungsi 

sebagai data awal 

pengetahuan siswa. 

Mengasosiasi 

Setelah pretest, guru 

mengajak refleksi 

ringan: 

a) “Soal mana yang 

menurut kalian 

sulit?” 

b) “Apa yang kalian 

ingat tentang 

reaksi redoks?” 

c) “Apa kira-kira isi 

materi elektrolisis? 

Setelah pretest, guru 

mengajak refleksi 

ringan: 

a) “Soal mana yang 

menurut kalian 

sulit?” 

b) “Apa yang kalian 

ingat tentang 

reaksi redoks?” 

c) “Apa kira-kira isi 

materi 

elektrolisis? 

Mengkomunikasi 

Beberapa siswa diminta 

menyampaikan 

pengalamannya saat 

menjawab pretest 

(misal soal yang tidak 

tahu, pernah dengar 

istilah elektrolisis atau 

belum, dll). 

Guru mencatat 

pemahaman awal siswa 

sebagai landasan untuk 

merancang pendekatan 

di pertemuan 

selanjutnya. 

Beberapa siswa 

diminta 

menyampaikan 

pengalamannya saat 

menjawab pretest 

(misal soal yang tidak 

tahu, pernah dengar 

istilah elektrolisis atau 

belum, dll). 

Guru mencatat 

pemahaman awal 

siswa sebagai 

landasan untuk 

merancang 

pendekatan di 
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pertemuan 

selanjutnya. 

Kegiatan Penutup 

Evaluasi 

• Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

mengenai materi 

elektrolisi 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam. 

• Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

mengenai materi 

elektrolisi 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam. 

15 Menit 

 

B. Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit) 

Pemberian Materi Elektrolisis 

Tahap 

Pembelajaran 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

• Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

cek kehadiran. 

• Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

• Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

cek kehadiran. 

• Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

15 Menit 

Apersepsi 

Guru review hasil 

pretest & tanya: 

“Pernah lihat logam 

berlapis emas? Tahu 

caranya?” 

Guru tanya: “Apa 

manfaat kimia di 

kehidupan kita?” 

Motivasi 

Guru menjelaskan 

elektrolisis bisa dipakai 

dari menyepuh logam 

hingga mengolah 

limbah berbahaya. 

“Elektrolisis adalah 

bukti bahwa kimia bisa 

menyelamatkan 

lingkungan.” 
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Pemberian Acuan 

Guru sampaikan alur 

kegiatan:  

a) Nonton video 

b) Catat poin penting 

c) Bertanya 

d) Menyimpulkan 

Guru sampaikan alur: 

a) Dengar 

penjelasan 

b) Mencatat 

c) Bertanya 

d) Menyimpulkan 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

Siswa menonton video 

animasi yang 

menjelaskan tentang: 

a) Prinsip kerja 

elektrolisis 

b) Reaksi di anoda & 

katoda 

c) Contoh penerapan 

(pelapisan logam, 

pemurnian logam, 

elektrolisis air) 

d) Hubungan dengan 

prinsip green 

chemistry 

Siswa menyimak 

penjelasan guru 

menggunakan gambar 

dan skema alat: 

a) Menjelaskan 

prinsip kerja 

b) Contoh 

penerapan 

c) Prinsip kimia 

hijau yang 

relevan 

60 Menit 

Menanya 

Guru mengajukan 

pertanyaan: 

a) Apa itu 

elektrolisis? 

b) Apa saja 

penerapannya? 

c) Mengapa dianggap 

ramah lingkungan? 

Guru memberi ruang 

tanya tentang alat, 

reaksi, dan aplikasi 

elektrolisis 

Mengumpulkan 

Data 

Siswa mencatat hasil 

dari video dan 

menjawab pertanyaan 

pemandu 

Siswa mencatat materi 

dari papan tulis dan 

penjelasan guru 

Mengasosiasi 

Guru membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan: 

a) Reaksi di elektroda 

berdasarkan jenis 

larutan 

b) Keterkaitan dengan 

green chemistry 

(efisiensi energi, 

minim limbah) 

Guru membandingkan 

penerapan elektrolisis 

vs metode 

konvensional dalam 

konteks limbah 

Mengkomunikasi 

Siswa menyampaikan 

hasil pengamatan dan 

simpulan (secara lisan 

atau tertulis di buku) 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru dan 

menyimpulkan 



86 
 

 
 

Kegiatan Penutup 

Evaluasi 

• Guru memberikan 

kesimpulan dan 

penjelasan singkat 

mengenai kegiatan 

belajar yang telah 

dilaksanakan 

• Guru 

menyampaikan 

akan dilakukan 

penguatan materi 

dan dilakukan 

posttest pada 

pertemuan 

selanjutnya.  

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa, dan 

mengucapkan 

salam. 

• Guru 

memberikan 

kesimpulan dan 

penjelasan 

singkat mengenai 

kegiatan belajar 

yang telah 

dilaksanakan 

• Guru 

menyampaikan 

akan dilakukan 

penguatan materi 

dan dilakukan 

posttest pada 

pertemuan 

selanjutnya.  

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa, dan 

mengucapkan 

salam. 

15 Menit 

 

C. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit) 

Penguatan Konsep dan Posttest 

Tahap 

Pembelajaran 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

• Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

cek kehadiran. 

• Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

• Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

cek kehadiran. 

• Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 
15 Menit 

Apersepsi 

Guru bertanya pada 

siswa “Bagaimana cara 

kita menurunkan 

konsentrasi limbah 

warna metilen biru di 

sungai?” 

Guru menyuruh siswa 

melihat gambar 

pencemaran air sungai 

di buku paket kimia. 

Motivasi 

Guru: “Melalui 

elektrolisis, kita bisa 

menguraikan limbah 

Guru: “Melalui 

elektrolisis, kita bisa 

menguraikan limbah 
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berbahaya secara 

ramah lingkungan.” 

berbahaya secara 

ramah lingkungan.” 

Pemberian Acuan 

Guru menyampaikan 

bahwa siswa akan 

mengamati penerapan 

elektrolisis untuk 

menghilangkan warna 

metilen biru, lalu 

lakukan tanya jawab 

pada guru dan posttest 

Guru menyampaikan 

bahwa siswa akan 

mengamati penerapan 

elektrolisis untuk 

menghilangkan warna 

metilen biru, lalu 

lakukan tanya jawab 

pada guru dan posttest 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

Siswa menonton 

cuplikan video animasi 

yang menunjukkan: 

a) Proses reaksi 

elektrokimia 

b) Penurunan warna 

metilen biru 

c) Peran elektroda & 

arus listrik 

Guru menjelaskan 

proses degradasi 

metilen biru melalui 

elektrolisis secara 

lisan dan dengan 

gambar alat di papan 

tulis. 

60 Menit 

Menanya 

Guru mengarahkan: 

a) Apa yang 

menyebabkan 

warna 

menghilang? 

b) Mengapa proses 

ini ramah 

lingkungan? 

c) Apa reaksi yang 

terjadi di 

elektroda? 

Guru membuka sesi 

tanya jawab tentang 

efisiensi dan 

keunggulan 

elektrolisis dalam 

pengolahan limbah 

Mengumpulkan 

Data 

Siswa mencatat reaksi 

dan konsep yang 

relevan dari video 

Siswa mencatat poin 

penting dari 

penjelasan guru 

Mengasosiasi 

Siswa membandingkan 

elektrolisis dengan 

metode konvensional 

pengolahan limbah 

(koagulasi, filtrasi) 

berdasarkan prinsip 

green chemistry 

Guru membantu siswa 

menarik kesimpulan 

perbandingan metode 

Mengkomunikasi 

Siswa menyampaikan 

pendapat lisan tentang 

efektivitas elektrolisis 

dalam pengolahan 

limbah 

Siswa menjawab 

pertanyaan reflektif 

secara lisan atau 

tertulis 
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Kegiatan Penutup 

Evaluasi 

• Guru memberikan 

kesimpulan dan 

penjelasan singkat 

mengenai kegiatan 

belajar yang telah 

dilaksanakan 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam 

• Guru 

memberikan 

kesimpulan dan 

penjelasan 

singkat mengenai 

kegiatan belajar 

yang telah 

dilaksanakan 

• Guru menutup 

pembelajaran, 

berdoa dan 

mengucapkan 

salam 

15 Menit 
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MATERI ELEKTROLISIS 

 

 

Elektrolisis merupakan proses di mana arus listrik bisa menguraikan suatu zat elektrolit. 

Artinya, pada proses elektrolisis terjadi perubahan energi listrik menjadi energi kimia (reaksi 

redoks). Pada katoda terdapat ion postif yang menyerap elektron dan menghasilkan molekul 

ion H2, dan ion negatif akan bergerak menuju anoda untuk melepaskan elektron dan 

menghasilkan molekul ion O2. Atau dikenal dengan generator oxyhydrogen (HHO). Reaksi 

total elektrolisis air adalah penguraian air menjadi hidrogen dan oksigen. Bergantung pada jenis 

elektrolit yang digunakan, reaksi setengah sel untuk elektrolit asam atau basa dituliskan dalam 

dua cara yang berbeda (Fitriyanti, 2021).  

Arus searah disuplai oleh sumber tegangan listrik, elektron dari kutub negatif mengalir 

ke katoda. Pada proses elektrolisis, arus searah (DC) mengalir melalui elektroda dan terjadi 

proses oksidasi-reduksi, membentuk senyawa dalam elektrolit yang terurai menjadi ion dan 

membentuk gas. Proses elektrolisis membutuhkan arus listrik yang besar agar proses reaksi 

kimia menjadi efektif dan efisien. Ketika arus listrik dialirkan ke dua kutub elektroda (katoda 

dan anoda), elektroda terhubung satu sama lain karena keberadaan larutan elektrolit sebagai 

penghantar arus mengarah pada pembentukan gelembung gas di elektroda. Selama proses 

elektrolisis, atom oksigen harus membentuk ion bermuatan negatif (OH- ) dan atom hidrogen 

harus membentuk ion bermuatan positif (H+ ). Kutub positif menyebabkan ion H+ tertarik ke 

kutub katoda yang bermuatan negatif, sehingga ion H+ bergabung di katoda. Selama proses 

elektrolisis, terjadi pertukaran ion yang cepat, yang menyebabkan peningkatan suhu di sekitar 

proses elektrolisis (Fitriyanti, 2021).  

Dalam sel elektrolisis, reaksi kimia terjadi ketika arus listrik dialirkan melalui larutan 

elektrolit, energi listrik (arus listrik) diubah menjadi energi kimia (reaksi reduksi). Tiga faktor 

utama yang mempengaruhi proses elektrolisis: larutan elektrolit, sumber energi listrik seperti 

baterai, baterai arus searah (DC), dan elektroda (Fitriyanti, 2021). 

Sel elektrolisis biasanya terdiri dari komponen-komponen berikut: 

a. Sumber daya 

Sumber arus, seperti baterai atau akumulator, digunakan untuk menyediakan arus 

searah (DC). 

b. Baterai 

Baterai memiliki terminal yang terdiri dari anoda dan katoda. Reaksi oksidasi terjadi di 

anoda, sedangkan reaksi reduksi terjadi di katoda. Elektroda dapat berupa inert (tidak 

bereaksi secara signifikan) atau non-inert (mudah bereaksi). Contoh elektroda inert 

meliputi karbon (C), emas (Au), dan platinum (Pt). Pada anoda, elektroda inert tidak 

mengalami oksidasi. Elektroda non-inert meliputi besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), dan 

logam lainnya. 

c. Cairan Elektrolit 

Ialah cairan atau padatan yang memiliki kemampuan untuk menghantarkan listrik. 

Elektrolit dapat berupa garam, basa, atau asam, tergantung pada jenis elektrolisis yang 

dilakukan. 
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Penggunaan katalis, luas permukaan elektroda yang direndam dalam larutan, sifat fisik dan 

kimia logam yang digunakan sebagai elektroda, jenis bahan elektroda, konsentrasi reagen 

dalam larutan, dan besarnya tegangan luar merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya elektrolisis. Semua faktor ini saling berinteraksi dan memainkan peran penting 

dalam mengatur proses elektrolisis dan hasil yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Proses Elektroforesis (Harahap, 2016) 

Berdasarkan gambar diatas, sistem kompartemen yang berisi larutan elektrolit memiliki 

dua elektroda tertanam. Kedua elektroda tersebut kemudian dihubungkan dengan sumber 

energi, yang ujungnya arus listrik masuk ke elektroda katoda dan keluar melalui elektroda 

anoda. Jadi, elektroda katoda diisi dengan muatan negatif sedangkan elektroda anoda diisi 

dengan muatan positif. 

 

     GLOSARIUM 

Elektrolisis : Proses pemecahan senyawa elektrolit menggunakan 

arus listrik searah (arus DC) untuk menghasilkan reaksi 

redoks non-spontan. 

Elektrolit : Zat yang dapat menghantarkan arus listrik dalam bentuk 

larutan atau lelehan karena mengandung ion-ion bebas. 

Elektroda : Konduktor (biasanya logam atau karbon) yang menjadi 

tempat terjadinya reaksi redoks saat elektrolisis, terdiri 

dari anoda (+) dan katoda (−). 

Anoda : Elektroda positif tempat terjadinya reaksi oksidasi 

(kehilangan elektron) dalam sel elektrolisis. 

Katoda : Elektroda negatif tempat terjadinya reaksi reduksi 

(penangkapan elektron) dalam sel elektrolisis. 

Reaksi Redoks : Reaksi kimia yang melibatkan transfer elektron, terdiri 

dari reaksi oksidasi dan reduksi. 

Sumber Arus : Alat yang digunakan untuk menghasilkan arus listrik 

searah (DC) yang dibutuhkan dalam proses elektrolisis. 

Sel Elektrolisis : Sistem atau rangkaian yang terdiri atas elektrolit, 

elektroda, dan sumber arus yang digunakan untuk 

melakukan proses elektrolisis. 
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Ion Positif (Kation) : Ion bermuatan positif yang bergerak ke arah katoda 

untuk mengalami reduksi. 

Ion Negatif (Anion) : Ion bermuatan negatif yang bergerak ke arah anoda 

untuk mengalami oksidasi. 

Green Chemistry : Pendekatan dalam ilmu kimia yang bertujuan untuk 

mengurangi atau menghilangkan penggunaan dan 

produksi zat berbahaya bagi manusia dan lingkungan. 

Penyepuhan (Electroplating) : Proses melapisi suatu logam dengan logam lain 

menggunakan elektrolisis untuk memperbaiki tampilan 

atau mencegah korosi. 

Pemurnian Logam : Proses mendapatkan logam murni dari logam campuran 

menggunakan prinsip elektrolisis. 

Degradasi Zat Warna : Proses penguraian senyawa pewarna buatan (seperti 

metilen biru) dari limbah cair menggunakan reaksi 

kimia, termasuk melalui elektrolisis. 

Methylene Blue : Salah satu zat pewarna sintetis yang umum digunakan 

dalam industri dan menjadi contoh limbah berbahaya 

yang dapat diolah dengan elektrolisis. 

Limbah Cair : Limbah berbentuk cair yang dihasilkan dari aktivitas 

industri atau rumah tangga dan bisa mencemari 

lingkungan. 

Non-Spontan : Suatu proses kimia yang tidak terjadi secara alami, 

tetapi memerlukan energi dari luar, seperti arus listrik. 
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LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran B. 1 Validasi Ahli Materi Tes Hasil Belajar  
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Lampiran B. 2 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

 

PENERAPAN VIDEO PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR  

SISWA KELAS XII IPA SMAN 15 PEKANBARU  

PADA MATERI ELEKTROLISIS 

 

KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR 

No. Materi Sub Materi Indikator Soal 
Aspek Jumlah 

Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Elektrolisis 

Pengertian dan 

Prinsip Dasar 

Elektrolisis 

a) Mengidentifikasi pengertian 

elektrolisis dan komponen 

penyusunnya. 

b) Menjelaskan prinsip dasar kerja 

elektrolisis. 

c) Mengelompokkan reaksi-reaksi 

kimia yang terjadi di anoda dan 

katoda pada proses elektrolisis. 

d) Menganalisis pengaruh jenis 

elektroda terhadap reaksi yang 

terjadi pada proses elektrolisis 

1 
11, 14, 

15 
2 16   6 

2. Elektrolisis 

Penerapan 

Elektrolisis 

dalam 

Kehidupan dan 

Green 

Chemistry 

a) Menjelaskan manfaat elektrolisis 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Menganalisis hubungan antara 

prinsip elektrolisis dan konsep 

green chemistry. 

 19 
4, 7, 

8, 20 
3, 6, 12 9, 13 17 11 
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c) Mengevaluasi proses elektrolisis 

berdasarkan prinsip green 

chemistry. 

3. Elektrolisis 

Elektrolisis 

dalam 

Pengolahan 

Limbah 

Methylene Blue 

a) Menguraikan mekanisme 

elektrolisis dalam pengolahan 

limbah MB 

b) Menilai efektivitas elektrolisis 

dalam mengurangi pencemaran 

limbah zat warna. 

c) Merancang gagasan pemanfaatan 

elektrolisis sebagai metode 

pengolahan limbah secara ramah 

lingkungan. 

   
5, 10, 

18 
  3 

TOTAL 1 4 3 7 3 2 20 
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Lampiran B. 3 Indikator Tes Hasil Belajar 

 

INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST ELEKTROLISIS 

Tujuan 

Pembelajaran 

(CP) 

Indikator 

Keterampilan 

Tujuan 

Pembelajaran 

(IKTP) 

Indikator Soal 
Level 

Kognitif 
No Soal 

Kunci 

Jawaban 

Peserta didik 

mampu 

mengamati, 

menyelidiki 

dan 

menjelaskan 

fenomena 

sehari-hari 

sesuai kaidah 

kerja ilmiah 

dalam 

menjelaskan 

konsep kimia 

dalam 

keseharian; 

Menerapkan 

operasi 

matematika 

dalam 

perhitungan 

kimia; 

mempelajari 

Menyebutkan 

bagian-bagian 

dari sel 

elektrolisis 

Peserta didik dapat 

menunjukkan 

fungsi bagian-

bagian elektrolisis 

C1 1 Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Bagian yang berfungsi sebagai tempat terjadinya 

reaksi reduksi adalah… 

a. Sumber arus 

b. Larutan elektrolit 

c. Anoda 

d. Katoda 

e. Kutub positif 

Jawabannya D 

Disajikan 

gambar 

rangkaian sel 

elektrolisis 

Peserta didik dapat 

menentukan hasil 

reaksi elektrolisis 

pada anoda 

C3 2 Perhatikan gambar berikut! 

 
Apa yang terjadi pada elektrolisis larutan di atas? 

a. Pada katoda terbentuk logam K 

b. Anoda makin lama makin tipis 

Jawabannya C 
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sifat, struktur, 

dan interaksi 

partikel dalam 

membentuk 

berbagai 

senyawa 

termasuk 

pengolahan 

dan 

penerapannya 

dalam 

keseharian; 

memahami 

dan 

menjelaskan 

aspek 

energi, laju 

dan 

kesetimbangan 

reaksi kimia; 

menggunakan 

konsep asam-

basa dalam 

keseharian; 

menggunakan 

c. Pada anoda terbentuk gas oksigen 

d. Cu teroksidasi menjadi Cu2+ yang larut 

e. Larutan sekitar anoda bersifat basa 

Menganalisis 

reaksi yang 

terjadi pada sel 

elektrolisis 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

peristiwa 

elektrolisis 

C4 3 Perhatikan gambar nomor 1 di atas. Bila 

dikondisikan seperti di bawah ini: 

1) b – NaCl(l), c dan d adalah karbon 

2) b – NaCl(aq), c – Pt, d – C 

3) b – AgNO3(aq), c – Ag, d – Pt 

4) b – MgSO4(aq), c dan d – C 

Maka peristiwa elektrolisis yang menghasilkan 

gas hidrogen adalah… 

a. 1) dan 2) 

b. 2) dan 3) 

c. 1) dan 3) 

d. 2) dan 4) 

e. 3) dan 4) 

Jawabannya D 

Disajikan dua 

buah senyawa 

yang 

dihubungkan 

secara seri pada 

sel elektrolisis 

beserta indikator 

lainnya 

Peserta didik dapat 

menghitung massa 

salah satu logam 

yang mengendap 

C3 4 Pada elektrolisis larutan MSO4 terbentuk 0,28 

gram logam M di katode. Larutan hasil elektrolisis 

dapat dinetralkan oleh 50 mL larutan NaOH 0,2 

molar. Massa atom relatif (Ar) logam M adalah… 

a. 28 

b. 42 

c. 56 

d. 70 

e. 84 

Jawabannya C 
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transformasi 

energi kimia 

dalam 

keseharian 

termasuk 

termokimia 

dan 

elektrokimia; 

memahami 

kimia organik 

termasuk 

penerapannya 

dalam 

keseharian. 

Mengidentifikasi 

dan 

mengevaluasi 

berbagai kondisi 

yang dapat 

mempengaruhi 

degradasi 

Methylene Blue 

dalam proses 

elektrolisis 

Siswa dapat 

menganalisis 

berbagai faktor 

yang 

mempengaruhi 

efisiensi proses 

elektrolisis dalam 

pengolahan limbah 

yang mengandung 

Methylene Blue 

C4 5 Dalam proses elektrolisis untuk mengolah limbah 

yang mengandung Methylene Blue, beberapa 

kondisi dapat mempengaruhi hasil pengolahan. 

Jika hasil pengolahan menunjukkan bahwa 

Methylene Blue tidak terdegradasi dengan baik, 

faktor manakah yang paling mungkin menjadi 

penyebabnya… 

a. Penggunaan arus listrik yang terlalu tinggi 

b. Suhu larutan yang terlalu rendah 

c. Penggunaan elektroda yang korosif 

d. Kualitas air yang digunakan dalam proses 

e. Semua faktor di atas berkontribusi 

Jawabannya E 

Menganalisis 

pengaruh ukuran 

elektroda 

terhadap hasil 

elektrolisis 

Siswa dapat 

memahami 

hubungan antara 

luas permukaan 

elektroda dan 

jumlah produk 

elektrolisis 

C4 6 Dalam proses elektrolisis, jika elektroda 

diperbesar, efeknya terhadap jumlah produk yang 

dihasilkan adalah… 

a. Tidak ada pengaruh 

b. Mengurangi jumlah produk 

c. Meningkatkan jumlah produk 

d. Menghentikan reaksi 

e. Meningkatkan kecepatan reaksi 

Jawabannya C 

Menerapkan 

konsep reaksi 

redoks dalam 

proses 

elektrolisis untuk 

menentukan 

hasil reaksi yang 

terjadi di katoda 

dan anoda 

Siswa dapat 

menentukan hasil 

reaksi elektrolisis 

di katoda atau 

anoda pada larutan 

air 

C3 7 Pada elektrolisis air, jika ion H⁺ tereduksi, gas 

yang akan dihasilkan di katoda ialah… 

a. Oksigen 

b. Hidrogen 

c. Nitrogen 

d. Karbon dioksida 

e. Klorin  

Jawabannya B 

Menerapkan 

hukum Faraday 

untuk 

Siswa dapat 

menentukan 

pengaruh 

C3 8 Jika pada suatu eksperimen elektrolisis larutan 

tembaga (II) sulfat, arus yang digunakan 

Jawabannya C 
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menganalisis 

hubungan antara 

kuat arus dan 

laju deposisi zat 

pada elektrolisis 

perubahan kuat 

arus terhadap laju 

endapan logam 

pada proses 

elektrolisis 

meningkat dua kali lipat, dampaknya terhadap 

laju deposisi tembaga di katoda adalah… 

a. Laju deposisi menurun 

b. Laju deposisi tetap sama 

c. Laju deposisi meningkat dua kali lipat 

d. Laju deposisi menjadi tidak teratur 

e. Laju deposisi tidak dapat diprediksi 

Menganalisis 

reaksi yang 

terjadi di anoda 

berdasarkan 

produk yang 

dihasilkan dalam 

elektrolisis 

larutan kalium 

iodida 

Siswa dapat 

mengevaluasi hasil 

reaksi berdasarkan 

jenis larutan yang 

digunakan dalam 

elektrolisis 

C5 9 Dalam elektrolisis larutan kalium iodida (KI), jika 

gas iod (I₂) dihasilkan di anoda, yang dapat 

disimpulkan tentang reaksi dan pengaturan 

percobaan ialah… 

a. Larutan bersifat netral dan tidak ada reaksi 

yang terjadi 

b. Larutan bersifat asam dan reaksi hanya 

menghasilkan gas hidrogen 

c. Larutan bersifat basa dan reaksi 

menghasilkan gas klorin 

d. Larutan bersifat netral dan reaksi 

menghasilkan gas iod 

e. Larutan bersifat asam dan reaksi 

menghasilkan gas oksigen 

Jawabannya D 

Menganalisis 

pengaruh 

berbagai faktor 

seperti 

konsentrasi, 

suhu, dan jenis 

elektroda 

terhadap 

efisiensi hasil 

elektrolisis 

Siswa dapat 

menganalisis 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

efisiensi elektrolisis 

larutan garam 

C4 10 Seseorang ingin meningkatkan efisiensi 

elektrolisis larutan garam untuk memproduksi gas 

klorin. Modifikasi yang dapat dilakukan pada 

sistem elektrolisis adalah… 

a. Mengurangi ukuran elektroda 

b. Menggunakan arus listrik yang lebih 

rendah 

c. Meningkatkan konsentrasi larutan NaCl 

d. Menggunakan elektroda yang terbuat dari 

tembaga 

e. Mengurangi suhu larutan 

Jawabannya C 
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Menganalisis 

reaksi yang 

terjadi pada sel 

elektrolisis 

Peserta didik 

mampu memahami 

reaksi yang terjadi 

pada sel elektrolisis 

C2 11 Pada elektrolisis larutan NaCl dengan elektroda 

karbon, zat yang terjadi pada katoda adalah… 

a. Gas O2 

b. Gas H2 dan larutan NaOH 

c. Logam Na 

d. Gas Cl2 

e. NaCl 

Jawabannya B 

Mengevaluasi 

kondisi yang 

dapat 

mempengaruhi 

reaksi 

elektrolisis dan 

produk yang 

dihasilkan 

Siswa dapat 

menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

hasil proses 

elektrolisis ketika 

menggunakan 

elektroda inert 

C4 12 Dalam proses elektrolisis menggunakan elektroda 

inert, beberapa faktor dapat mempengaruhi hasil 

reaksi. Jika hasil elektrolisis menunjukkan bahwa 

produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, faktor yang paling mungkin menjadi 

penyebabnya adalah…. 

a. Penggunaan elektroda inert yang terbuat 

dari grafit 

b. Kualitas larutan elektrolit yang digunakan 

c. Pengaturan arus listrik yang terlalu rendah 

d. Semua elektroda inert tidak berfungsi 

dengan baik 

e. Penggunaan larutan berwarna 

Jawabannya B 
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Menilai dan 

menjelaskan 

bagaimana 

berbagai faktor 

dapat 

berkontribusi 

terhadap hasil 

yang tidak sesuai 

dalam proses 

elektrolisis 

Siswa dapat 

mengevaluasi 

berbagai faktor 

yang 

mempengaruhi 

hasil elektrolisis 

ketika 

menggunakan 

elektroda inert dan 

merumuskan 

kesimpulan 

berdasarkan hasil 

percobaan 

C5 13 Dalam suatu percobaan elektrolisis menggunakan 

elektroda inert, hasil yang diharapkan adalah 

pembentukan gas oksigen dan hidrogen. Jika 

percobaan menunjukkan bahwa hanya satu jenis 

gas yang terbentuk, faktor yang paling tepat untuk 

dievaluasi sebagai penyebabnya adalah…. 

a. Jenis material elektroda inert yang 

digunakan 

b. Kekuatan arus listrik yang diterapkan 

c. Jenis larutan elektrolit yang digunakan 

d. Suhu lingkungan tempat percobaan 

dilakukan 

e. Semua faktor di atas dapat mempengaruhi 

hasil 

Jawabannya E 

Menganalisis 

reaksi yang 

terjadi pada sel 

elektrolisis 

Peserta didik 

mampu memahami 

reaksi yang terjadi 

pada sel elektrolisis 

C2 14 Pada elektrolisis larutan Tembaga (II) Sulfat 

dengan elektroda tembaga, di anoda terjadi 

reaksi… 

a. Cu2+
(aq) + 2e → Cu(s) 

b. Cu(s) → Cu2+
(aq) + 2e 

c. H2O(l) + 2e → 2OH-
(aq) + H2(g) 

d. 2H2O(l) → 4H+
(aq) + O2(g) + 4e 

e. SO4
2-

(aq) + H2O → H2SO4(aq) + O2(g) + 2e 

Jawabannya B 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

fungsi elektroda 

aktif dalam 

reaksi 

elektrolisis 

berdasarkan 

pengetahuan 

Siswa dapat 

memahami peran 

elektroda aktif 

dalam proses 

elektrolisis dan 

memahami reaksi 

yang terjadi di 

masing-masing 

elektroda 

C2 15 Pada proses elektrolisis, elektroda aktif memiliki 

peran penting dalam reaksi redoks. Manakah dari 

pernyataan berikut yang paling tepat mengenai 

fungsi elektroda aktif dalam proses elektrolisis, 

adalah…. 

a. Elektroda aktif tidak terlibat dalam reaksi 

kimia 

b. Elektroda aktif hanya berfungsi sebagai 

penghantar arus listrik 

Jawabannya C 
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tentang reaksi 

redoks 

c. Elektroda aktif terlibat dalam reaksi 

reduksi dan oksidasi 

d. Elektroda aktif hanya digunakan di katoda 

e. Elektroda aktif tidak mempengaruhi laju 

reaksi elektrolisis 

Menganalisis 

produk yang 

terbentuk pada 

katoda dalam 

proses 

elektrolisis 

larutan tembaga 

(II) sulfat 

Siswa dapat 

menjelaskan reaksi 

yang terjadi pada 

katoda selama 

elektrolisis 

C4 16 Dalam elektrolisis larutan tembaga (II) sulfat 

(CuSO₄) dengan elektroda tembaga, produk yang 

terbentuk di katoda adalah… 

a. Cu2+ 

b. O2 

c. Cu 

d. SO4
2- 

e. H2 

Jawabannya C 

Merancang 

percobaan dan 

memilih kondisi 

yang tepat untuk 

memaksimalkan 

efisiensi 

penghilangan ion 

tembaga dalam 

proses 

elektrolisis 

Siswa dapat 

menciptakan dan 

merancang 

eksperimen 

elektrolisis yang 

efektif dengan 

mempertimbangkan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

reaksi elektroda 

aktif 

C6 17 Ketika merancang suatu eksperimen elektrolisis 

menggunakan elektroda aktif untuk mengolah 

larutan tembaga (II) sulfat. Dalam eksperimen ini, 

ingin memastikan bahwa efisiensi penghilangan 

ion tembaga dapat dimaksimalkan. Faktor yang 

paling perlu dipertimbangkan dalam desain 

eksperimen ini adalah… 

a. Menggunakan elektroda aktif yang 

berbeda-beda untuk setiap percobaan 

b. Menerapkan arus listrik yang konstan dan 

sesuai selama proses elektrolisis 

c. Menjaga suhu larutan tetap dingin 

sepanjang eksperimen 

d. Menggunakan larutan yang berwarna 

untuk meningkatkan visibilitas 

e. Mengurangi waktu reaksi untuk 

mempercepat proses 

Jawabannya B 
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Menjelaskan dan 

menggambarkan 

dampak dari 

elektrolisis 

terhadap 

Methylene Blue 

dalam konteks 

pengolahan 

limbah 

Siswa dapat 

menganalisis 

proses dan hasil 

dari pengolahan 

limbah yang 

mengandung 

Methylene Blue 

menggunakan 

elektrolisis 

C4 18 Proses elektrolisis untuk mengolah limbah yang 

mengandung Methylene Blue, apa yang terjadi 

pada pewarna tersebut selama proses tersebut 

adalah… 

a. Methylene Blue tetap tidak berubah dan 

tidak terdegradasi 

b. Methylene Blue terurai menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dan tidak berbahaya 

c. Methylene Blue menjadi lebih pekat 

setelah proses elektrolisis 

d. Methylene Blue mengendap di dasar 

wadah 

e. Methylene Blue berubah menjadi gas 

beracun 

Jawabannya B 

Menganalisis 

aplikasi praktis 

dari proses 

elektrolisis 

dalam berbagai 

bidang, seperti 

industri, 

lingkungan, dan 

kesehatan 

Siswa dapat 

memahami dan 

menjelaskan 

berbagai manfaat 

elektrolisis dalam 

kehidupan sehari-

hariV 

C2 19 Proses elektrolisis memiliki banyak manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan berikut 

yang paling tepat mengenai manfaat elektrolisis 

ialah… 

a. Elektrolisis digunakan untuk 

memproduksi gas karbon dioksida 

b. Elektrolisis dapat digunakan untuk 

mengolah air laut menjadi air tawar 

c. Elektrolisis tidak memiliki aplikasi dalam 

industri 

d. Elektrolisis hanya digunakan dalam 

laboratorium 

e. Elektrolisis tidak berpengaruh pada proses 

pengolahan makanan 

Jawabannya B 
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Menentukan 

langkah yang 

tepat dalam 

proses 

elektrolisis untuk 

meningkatkan 

hasil produksi 

logam 

Siswa dapat 

menerapkan prinsip 

elektrolisis untuk 

meningkatkan 

efisiensi dan hasil 

produksi logam 

dalam industri 

C3 20 Seseorang bekerja di sebuah pabrik yang 

memproduksi aluminium. Untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses produksi, orang tersebut 

perlu menerapkan prinsip elektrolisis. Langkah 

yang paling tepat untuk meningkatkan hasil 

produksi aluminium murni adalah…. 

a. Mengurangi jumlah arus listrik yang 

diterapkan 

b. Menggunakan elektroda yang lebih kecil 

c. Meningkatkan suhu larutan alumina 

(Al₂O₃) 

d. Mengganti larutan dengan larutan yang 

lebih encer 

e. Meningkatkan kekuatan arus listrik yang 

diterapkan 

Jawabannya E 

 



106 
 

 
 

Lampiran B. 4 Pembahasan Tes Hasil Belajar 

INSTRUMEN SOAL  

PENERAPAN VIDEO PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS 

X11 IPA SMAN 15 PEKANBARU PADA MATERI ELEKTROLISIS 

No Soal Jawaban 

1 Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Bagian yang berfungsi sebagai tempat terjadinya 

reaksi reduksi adalah… 

a. Sumber arus 

b. Larutan elektrolit 

c. Anoda 

d. Katoda 

e. Kutub positif 

Pembahasan : 

Katoda adalah elektroda negatif, di mana 

ion positif (kation) dari larutan elektrolit 

bergerak menuju katoda dan mengalami 

reduksi, yaitu pengambilan elektron.  

Reaksi reduksi ini adalah proses di mana 

ion atau molekul menerima elektron, 

sehingga mengurangi jumlah oksidasi. 

 

Jawaban yang tepat D 

Sumber : (Krista West, 2007) 

2 Perhatikan gambar berikut! 

 
Apa yang terjadi pada elektrolisis larutan di atas? 

a. Pada katoda terbentuk logam K 

b. Anoda makin lama makin tipis 

c. Pada anoda terbentuk gas oksigen 

d. Cu teroksidasi menjadi Cu2+ yang larut 

e. Larutan sekitar anoda bersifat basa 

Pembahasan : 

Dalam elektrolisis KClO₃, pada anoda akan 

terbentuk gas oksigen (O₂) melalui proses 

oksidasi klorat (ClO₃⁻). 

 

Jawaban yang tepat C 

Sumber : (Krista West, 2007) 

3 Perhatikan gambar nomor 1 di atas. Bila 

dikondisikan seperti di bawah ini: 

1) b – NaCl(l), c dan d adalah karbon 

2) b – NaCl(aq), c – Pt, d – C 

3) b – AgNO3(aq), c – Ag, d – Pt 

4) b – MgSO4(aq), c dan d – C 

Maka peristiwa elektrolisis yang menghasilkan 

gas hidrogen adalah… 

a. 1) dan 2) 

b. 2) dan 3) 

c. 1) dan 3) 

d. 2) dan 4) 

e. 3) dan 4) 

Pembahasan : 

b – NaCl(aq), c – Pt, d – C 

• Menghasilkan gas hidrogen. Dalam 

larutan NaCl, pada katoda, ion H⁺ 

dari air akan direduksi menjadi gas 

hidrogen (H₂), sementara di anoda, 

klorida (Cl⁻) akan teroksidasi 

menjadi gas klorin (Cl₂). 

b – MgSO₄(aq), c dan d – C 

• Menghasilkan gas hidrogen. Dalam 

larutan magnesium sulfat, pada 

katoda, ion H⁺ dari air akan 

direduksi menjadi gas hidrogen 

(H₂), sementara di anoda, karbon 

dapat teroksidasi tetapi tidak 

menghasilkan gas. 
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Jawaban yang tepat D 

Sumber : (Krista West, 2007) 

4 Pada elektrolisis larutan MSO4 terbentuk 0,28 

gram logam M di katode. Larutan hasil elektrolisis 

dapat dinetralkan oleh 50 mL larutan NaOH 0,2 

molar. Massa atom relatif (Ar) logam M adalah… 

a. 28 

b. 42 

c. 56 

d. 70 

e. 84 

Pembahasan : 

Mol NaOH = V x C = 0,05 L x 0,2 M  

= 0,01 mol 

Mol NaOH = mol H+ 

 
𝑤

𝐴𝑟/2
= 0,01 

 
0,28

𝐴𝑟/2
= 0,01 → 𝐴𝑟 = 56 

 

Jawaban yang tepat C 

Sumber : (Agus Kamaludin, 2010) 

5 Dalam proses elektrolisis untuk mengolah limbah 

yang mengandung Methylene Blue, beberapa 

kondisi dapat mempengaruhi hasil pengolahan. 

Jika hasil pengolahan menunjukkan bahwa 

Methylene Blue tidak terdegradasi dengan baik, 

faktor manakah yang paling mungkin menjadi 

penyebabnya… 

a. Penggunaan arus listrik yang terlalu tinggi 

b. Suhu larutan yang terlalu rendah 

c. Penggunaan elektroda yang korosif 

d. Kualitas air yang digunakan dalam proses 

e. Semua faktor di atas berkontribusi 

Pembahasan : 

Semua faktor tersebut dapat berkontribusi 

pada ketidakefektifan proses elektrolisis 

dalam mengolah Methylene Blue. Oleh 

karena itu, penting untuk memantau dan 

mengoptimalkan setiap faktor untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 

 

Jawaban yang tepat E 

Sumber : (Krista West, 2007) 

6 Dalam proses elektrolisis, jika elektroda 

diperbesar, efeknya terhadap jumlah produk yang 

dihasilkan adalah… 

a. Tidak ada pengaruh 

b. Mengurangi jumlah produk 

c. Meningkatkan jumlah produk 

d. Menghentikan reaksi 

e. Meningkatkan kecepatan reaksi 

Pembahasan : 

Dengan memperbesar elektroda, luas 

permukaan yang tersedia untuk reaksi 

elektrolisis juga meningkat. Ini berarti lebih 

banyak area untuk ion-ion berinteraksi 

dengan elektroda, memungkinkan lebih 

banyak reaksi terjadi. Ketika lebih banyak 

ion dapat tereduksi atau teroksidasi pada 

elektroda yang lebih besar, jumlah produk 

yang dihasilkan dari reaksi elektrolisis juga 

akan meningkat. Sebagai contoh, lebih 

banyak ion Cu²⁺ dapat tereduksi menjadi 

tembaga (Cu) di katoda jika area 

permukaan elektroda lebih besar. 

 

Jawaban yang tepat C 

Sumber : (Riyanto, 2013) 

7 Pada elektrolisis air, jika ion H⁺ tereduksi, gas 

yang akan dihasilkan di katoda ialah… 

a. Oksigen 

b. Hidrogen 

c. Nitrogen 

d. Karbon dioksida 

Pembahasan : 

Dalam proses elektrolisis air, arus listrik 

diterapkan pada air (H₂O) yang dapat 

mengandung sedikit elektrolit untuk 

meningkatkan konduktivitas. Proses ini 

menghasilkan gas di kedua elektroda. 
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e. Klorin  Di katoda, ion hidrogen (H⁺) tereduksi 

menjadi gas hidrogen (H₂):  

2H+ + 2e− → H2 

Reaksi ini menghasilkan gas hidrogen yang 

terlepas ke permukaan larutan. 

 

Jawaban yang tepat B 

Sumber : (Riyanto, 2013) 

8 Jika pada suatu eksperimen elektrolisis larutan 

tembaga (II) sulfat, arus yang digunakan 

meningkat dua kali lipat, dampaknya terhadap laju 

deposisi tembaga di katoda adalah… 

a. Laju deposisi menurun 

b. Laju deposisi tetap sama 

c. Laju deposisi meningkat dua kali lipat 

d. Laju deposisi menjadi tidak teratur 

e. Laju deposisi tidak dapat diprediksi 

Pembahasan : 

Jika arus listrik meningkat dua kali lipat, 

maka muatan listrik yang diterapkan dalam 

waktu yang sama juga meningkat dua kali 

lipat. Akibatnya, laju deposisi tembaga di 

katoda juga akan meningkat dua kali lipat, 

selama kondisi lainnya tetap konstan 

(seperti konsentrasi larutan dan suhu). 

 

Jawaban yang tepat C 

Sumber : (Riyanto, 2013) 

9 Dalam elektrolisis larutan kalium iodida (KI), jika 

gas iod (I₂) dihasilkan di anoda, yang dapat 

disimpulkan tentang reaksi dan pengaturan 

percobaan ialah… 

a. Larutan bersifat netral dan tidak ada reaksi 

yang terjadi 

b. Larutan bersifat asam dan reaksi hanya 

menghasilkan gas hidrogen 

c. Larutan bersifat basa dan reaksi menghasilkan 

gas klorin 

d. Larutan bersifat netral dan reaksi 

menghasilkan gas iod 

e. Larutan bersifat asam dan reaksi 

menghasilkan gas oksigen 

Pembahasan : 

Kalium iodida (KI) terdisosiasi dalam air 

menjadi ion K⁺ dan I⁻. Dalam proses 

elektrolisis, reaksi yang terjadi di anoda 

(elektroda positif) adalah oksidasi ion 

iodida (I⁻) menjadi gas iod (I₂):  

2I− → I2 + 2e− 

Reaksi ini menunjukkan bahwa gas iod (I₂) 

dihasilkan di anoda. 

 

Jawaban yang tepat D 

Sumber : (Riyanto, 2013) 

10 Seseorang ingin meningkatkan efisiensi 

elektrolisis larutan garam untuk memproduksi gas 

klorin. Modifikasi yang dapat dilakukan pada 

sistem elektrolisis adalah… 

a. Mengurangi ukuran elektroda 

b. Menggunakan arus listrik yang lebih rendah 

c. Meningkatkan konsentrasi larutan NaCl 

d. Menggunakan elektroda yang terbuat dari 

tembaga 

e. Mengurangi suhu larutan 

Pembahasan : 

Meningkatkan konsentrasi NaCl akan 

meningkatkan jumlah ion klorida yang 

tersedia untuk teroksidasi, sehingga 

menghasilkan lebih banyak gas klorin. Ini 

adalah modifikasi yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi. 

 

Jawaban yang tepat C 

Sumber : (Agus Kamaludin, 2010) 

11 Pada elektrolisis larutan NaCl dengan elektroda 

karbon, zat yang terjadi pada katoda adalah… 

a. Gas O2 

b. Gas H2 dan larutan NaOH 

c. Logam Na 

d. Gas Cl2 

e. NaCl 

Pembahasan : 

Dalam elektrolisis larutan natrium klorida 

(NaCl), arus listrik diterapkan pada larutan. 

Ion-ion yang terlibat adalah Na⁺ dan Cl⁻, 

serta ada ion H⁺ dari air. Di katoda, ion H⁺ 

dari air akan tereduksi menjadi gas 

hidrogen (H₂):  
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2H+ + 2e− → H2 

Selain itu, saat ion Na⁺ bergerak ke katoda, 

mereka tidak tereduksi menjadi logam 

natrium (Na) karena Na adalah logam yang 

sangat reaktif dan akan bereaksi dengan air. 

Sebaliknya, ion H⁺ lebih mudah tereduksi. 

Selain gas hidrogen, reaksi di katoda juga 

dapat menghasilkan larutan natrium 

hidroksida (NaOH) karena ion Na⁺ dari 

larutan tetap ada dan akan berinteraksi 

dengan ion OH⁻ yang dihasilkan dari reaksi 

air. 

 

Jawaban yang tepat B 

Sumber : (Agus Kamaludin, 2010) 

12 Dalam proses elektrolisis menggunakan elektroda 

inert, beberapa faktor dapat mempengaruhi hasil 

reaksi. Jika hasil elektrolisis menunjukkan bahwa 

produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, faktor yang paling mungkin menjadi 

penyebabnya adalah…. 

a. Penggunaan elektroda inert yang terbuat dari 

grafit 

b. Kualitas larutan elektrolit yang digunakan 

c. Pengaturan arus listrik yang terlalu rendah 

d. Semua elektroda inert tidak berfungsi dengan 

baik 

e. Penggunaan larutan berwarna 

Pembahasan : 

Elektroda inert, seperti grafit atau platinum, 

digunakan untuk memastikan bahwa reaksi 

elektrolisis terjadi tanpa terlibat dalam 

reaksi redoks. Mereka hanya berfungsi 

sebagai tempat untuk terjadinya reaksi. Jika 

larutan elektrolit tidak murni atau memiliki 

konsentrasi yang tidak sesuai, reaksi yang 

diharapkan tidak akan terjadi dengan benar. 

Kualitas larutan sangat penting untuk 

memastikan ion yang diperlukan tersedia 

untuk reaksi. 

 

Jawaban yang tepat B 

Sumber : (Riyanto, 2013) 

13 Dalam suatu percobaan elektrolisis menggunakan 

elektroda inert, hasil yang diharapkan adalah 

pembentukan gas oksigen dan hidrogen. Jika 

percobaan menunjukkan bahwa hanya satu jenis 

gas yang terbentuk, faktor yang paling tepat untuk 

dievaluasi sebagai penyebabnya adalah…. 

a. Jenis material elektroda inert yang digunakan 

b. Kekuatan arus listrik yang diterapkan 

c. Jenis larutan elektrolit yang digunakan 

d. Suhu lingkungan tempat percobaan dilakukan 

e. Semua faktor di atas dapat mempengaruhi 

hasil 

Pembahasan : 

Semua faktor yang disebutkan dapat 

mempengaruhi hasil percobaan elektrolisis. 

Oleh karena itu, evaluasi terhadap semua 

faktor tersebut sangat penting untuk 

memahami mengapa hanya satu jenis gas 

yang terbentuk. 

 

Jawaban yang tepat E 

Sumber : (Riyanto, 2013) 

14 Pada elektrolisis larutan Tembaga (II) Sulfat 

dengan elektroda tembaga, di anoda terjadi 

reaksi… 

a. Cu2+
(aq) + 2e → Cu(s) 

b. Cu(s) → Cu2+
(aq) + 2e 

c. H2O(l) + 2e → 2OH-
(aq) + H2(g) 

d. 2H2O(l) → 4H+
(aq) + O2(g) + 4e 

e. SO4
2-

(aq) + H2O → H2SO4(aq) + O2(g) + 2e 

Pembahasan : 

Dalam elektrolisis larutan tembaga (II) 

sulfat (CuSO₄), terdapat ion Cu²⁺ dan SO₄²⁻ 

dalam larutan. Ketika arus listrik 

diterapkan, reaksi redoks terjadi di 

elektroda. Di anoda, tembaga yang terdapat 

pada elektroda teroksidasi menjadi ion 

Cu²⁺: 
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Cu(s) → Cu2+
(aq) + 2e- 

Ini berarti bahwa tembaga padat (Cu) dari 

elektroda dilepaskan ke dalam larutan 

sebagai ion Cu²⁺. Karena ini adalah reaksi 

oksidasi yang terjadi di anoda. 

 

Jawaban yang tepat B 

Sumber : (Agus Kamaludin, 2010) 

15 Pada proses elektrolisis, elektroda aktif memiliki 

peran penting dalam reaksi redoks. Manakah dari 

pernyataan berikut yang paling tepat mengenai 

fungsi elektroda aktif dalam proses elektrolisis, 

adalah…. 

a. Elektroda aktif tidak terlibat dalam reaksi 

kimia 

b. Elektroda aktif hanya berfungsi sebagai 

penghantar arus listrik 

c. Elektroda aktif terlibat dalam reaksi reduksi 

dan oksidasi 

d. Elektroda aktif hanya digunakan di katoda 

e. Elektroda aktif tidak mempengaruhi laju 

reaksi elektrolisis 

Pembahasan : 

Elektroda aktif adalah elektroda yang 

terlibat langsung dalam reaksi kimia selama 

proses elektrolisis. Ini berbeda dengan 

elektroda inert yang tidak bereaksi tetapi 

hanya berfungsi untuk mengalirkan arus. 

Di katoda, elektroda aktif berfungsi sebagai 

tempat terjadinya reduksi, di mana ion 

positif menerima elektron. Di anoda, 

elektroda aktif menjadi tempat terjadinya 

oksidasi, di mana ion negatif melepaskan 

elektron. 

 

Jawaban yang tepat C 

Sumber : (Sumarjono, 2010) 

16 Dalam elektrolisis larutan tembaga (II) sulfat 

(CuSO₄) dengan elektroda tembaga, produk yang 

terbentuk di katoda adalah… 

a. Cu2+ 

b. O2 

c. Cu 

d. SO4
2- 

e. H2 

Pembahasan : 

Dalam elektrolisis larutan tembaga (II) 

sulfat, terdapat ion Cu²⁺ dan SO₄²⁻ dalam 

larutan. Ketika arus listrik diterapkan, 

reaksi redoks terjadi di elektroda. ion Cu²⁺ 

akan tereduksi menjadi tembaga padat 

(Cu):  

Cu2+
(aq) + 2e− → Cu(s) 

Hal ini berarti bahwa tembaga ditransfer 

dari larutan ke elektroda katoda sebagai 

tembaga padat. 

 

Jawaban yang tepat C 

Sumber : (Sumarjono, 2010) 

17 Ketika merancang suatu eksperimen elektrolisis 

menggunakan elektroda aktif untuk mengolah 

larutan tembaga (II) sulfat. Dalam eksperimen ini, 

ingin memastikan bahwa efisiensi penghilangan 

ion tembaga dapat dimaksimalkan. Faktor yang 

paling perlu dipertimbangkan dalam desain 

eksperimen ini adalah… 

a. Menggunakan elektroda aktif yang berbeda-

beda untuk setiap percobaan 

b. Menerapkan arus listrik yang konstan dan 

sesuai selama proses elektrolisis 

c. Menjaga suhu larutan tetap dingin sepanjang 

eksperimen 

Pembahasan : 

Menerapkan arus listrik yang konstan dan 

sesuai adalah kunci untuk memastikan 

bahwa ion Cu²⁺ dapat tereduksi secara 

efisien di katoda. Arus yang tepat 

memungkinkan proses elektrolisis 

berlangsung dengan optimal, 

meningkatkan laju penghilangan ion 

tembaga dari larutan. 

Jika arus tidak konstan atau terlalu rendah, 

laju reduksi ion Cu²⁺ akan berkurang, yang 

dapat mengakibatkan efisiensi 

penghilangan yang rendah. Sebaliknya, 
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d. Menggunakan larutan yang berwarna untuk 

meningkatkan visibilitas 

e. Mengurangi waktu reaksi untuk mempercepat 

proses 

arus yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

reaksi sampingan yang tidak diinginkan. 

 

Jawaban yang tepat B 

Sumber : (Sumarjono, 2010) 

18 Proses elektrolisis untuk mengolah limbah yang 

mengandung Methylene Blue, apa yang terjadi 

pada pewarna tersebut selama proses tersebut 

adalah… 

a. Methylene Blue tetap tidak berubah dan tidak 

terdegradasi 

b. Methylene Blue terurai menjadi senyawa yang 

lebih sederhana dan tidak berbahaya 

c. Methylene Blue menjadi lebih pekat setelah 

proses elektrolisis 

d. Methylene Blue mengendap di dasar wadah 

e. Methylene Blue berubah menjadi gas beracun 

Pembahasan : 

Dalam proses elektrolisis, arus listrik 

diterapkan untuk memisahkan ion-ion 

dalam larutan. Jika larutan mengandung 

Methylene Blue, proses ini dapat 

menyebabkan degradasi pewarna tersebut. 

Methylene Blue adalah senyawa organik 

yang dapat terurai melalui reaksi redoks 

yang terjadi di elektroda. Di bawah 

pengaruh arus listrik, pewarna ini dapat 

terurai menjadi senyawa yang lebih 

sederhana, yang dalam banyak kasus 

adalah senyawa yang tidak berbahaya. 

 

Jawaban yang tepat B 

Sumber : (Pakar Raya, 2006) 

19 Proses elektrolisis memiliki banyak manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan berikut 

yang paling tepat mengenai manfaat elektrolisis 

ialah… 

a. Elektrolisis digunakan untuk memproduksi 

gas karbon dioksida 

b. Elektrolisis dapat digunakan untuk mengolah 

air laut menjadi air tawar 

c. Elektrolisis tidak memiliki aplikasi dalam 

industri 

d. Elektrolisis hanya digunakan dalam 

laboratorium 

e. Elektrolisis tidak berpengaruh pada proses 

pengolahan makanan 

Pembahasan : 

Elektrolisis digunakan dalam berbagai 

aplikasi industri dan lingkungan, salah 

satunya adalah pengolahan air. Proses ini 

dapat digunakan untuk menghilangkan ion-

ion garam dari air laut, menghasilkan air 

tawar melalui proses elektrolisis dan 

desalinasi. 

 

Jawaban yang tepat B 

Sumber : (Krista West, 2007) 

20 Seseorang bekerja di sebuah pabrik yang 

memproduksi aluminium. Untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses produksi, orang tersebut 

perlu menerapkan prinsip elektrolisis. Langkah 

yang paling tepat untuk meningkatkan hasil 

produksi aluminium murni adalah…. 

a. Mengurangi jumlah arus listrik yang 

diterapkan 

b. Menggunakan elektroda yang lebih kecil 

c. Meningkatkan suhu larutan alumina (Al₂O₃) 

d. Mengganti larutan dengan larutan yang lebih 

encer 

e. Meningkatkan kekuatan arus listrik yang 

diterapkan 

Pembahasan : 

Aluminium diproduksi melalui proses 

elektrolisis larutan alumina (Al₂O₃) dalam 

lelehan kriolit (Na₃AlF₆) sebagai pelarut 

untuk menurunkan titik leleh. Dalam proses 

ini, ion Al³⁺ di katoda akan tereduksi 

menjadi aluminium murni, sementara ion 

O²⁻ akan teroksidasi menjadi gas oksigen di 

anoda.  

 

Meningkatkan kekuatan arus listrik yang 

diterapkan akan meningkatkan laju reaksi, 

sehingga lebih banyak ion Al³⁺ dapat 

tereduksi menjadi aluminium dalam waktu 

yang lebih singkat. Hal ini berkontribusi 
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langsung terhadap meningkatnya efisiensi 

dan hasil produksi aluminium. Ini adalah 

langkah paling tepat untuk meningkatkan 

hasil produksi aluminium murni. 

 

Jawaban yang tepat E 

Sumber : (Pakar Raya, 2006) 
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LAMPIRAN C HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran C. 1 Tabulasi Data Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran C. 2 Tabulasi Data Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran C. 3 Tabulasi Data Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran C. 4 Tabulasi Data Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran C. 5 Rekapitulasi Nilai Kelas Eksperimen XII IPA A 

 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Yosi 15 55 

2 Damar 15 70 

3 Irfan 25 80 

4 M. Fariell 20 90 

5 Mutiara R 40 75 

6 M. Fhariz 35 85 

7 Bunga 50 50 

8 Maisya 30 80 

9 Chelsia 35 80 

10 Fabian 50 85 

11 Zharif 30 70 

12 M. Dimas 25 65 

13 Salma 20 65 

14 M. Iqbal 15 85 

15 Gendis 20 90 

16 Zaskia 35 65 

17 Kayla 40 75 

18 Tiara 30 60 

19 Raehan 20 85 

20 Dirga 25 85 

21 Zahratul 40 90 

22 Mona 45 70 

23 Lihandro 35 95 

24 Kefvin 20 70 

25 Mutiara S 35 90 

26 M. Dhannov 55 50 

27 Robbi 45 85 

28 Calladine 25 75 

29 Naila 30 75 

30 Keisha 15 65 

31 Ahmad 40 70 

32 Fira 20 95 

33 Naufal 15 45 

34 Helvi 30 55 

 



118 
 

 

Lampiran C.6 Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol XII IPA C 

 

N0 Nama Siswa Pretest  Posttest 

1 M. Iqbal 40 65 

2 Dinny 45 55 

3 Padila 55 75 

4 Reysha 35 80 

5 M. Praja 55 40 

6 Zikri 20 75 

7 Musfir 35 85 

8 M. Kurnia 40 80 

9 M. Zaki 45 65 

10 Nurakhma 15 50 

11 Kanaya 30 60 

12 Cristiano 35 65 

13 Razi 25 70 

14 Haditsya 20 50 

15 Adelia 15 75 

16 Annisa 15 75 

17 Kayleen 10 40 

18 Sucitra 35 65 

19 Keisha 20 55 

20 Riefni 35 55 

21 Mutiara 45 55 

22 M. Fathir 40 60 

23 Nazwa 15 60 

24 Nabila 25 50 

25 Salsabila 20 60 

26 M. Rizky 15 55 

27 Ikhwanul 20 45 

28 Hafizha 15 20 

29 Yohanda 10 35 

30 Farel 10 25 

31 Ziska 25 30 

32 Rizki 30 50 

33 Dhiyaul 35 75 

34 Chinda 30 60 
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LAMPIRAN D SURAT 

Lampiran D. 1 Lembar Disposisi 

LEMBAR DISPOSISI 
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Lampiran D. 2 SK Pembimbing 
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Lampiran D. 3 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran D. 4 Surat Mohon Izin Melakukan Pra-Riset 
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Lampiran D. 5 Surat Balasan Pra-Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 
 

 

Lampiran D. 6 Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran D. 7 Surat Rekomendasi DPMPTSP 
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Lampiran D. 8 Surat Disdik 
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Lampiran D. 9 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran D. 10 Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran D. 11 ACC Cover Skripsi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 
 

 

LAMPIRAN E DOKUMENTASI 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pertemuan Pertama (Pretest) 

 

Pertemuan Kedua (Pemberian Materi Elektrolisis Menggunakan Video 

Pembelajaran) 

 

Pertemuan Ketiga (Posttest) 



132 
 

 

KELAS KONTROL 

 

Pertemuan Pertama (Pretest) 

 

Pertemuan Kedua  

(Pemberian Materi Elektrolisis Metode Ceramah) 

 

 

Pertemuan Ketiga (Posttest) 
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KELAS UJI COBA 

 

 
(Mahasiswa Kimia Semester 1 UIN SUSKA RIAU) 

 

 

Guru Kimia Kelas XII IPA SMAN 15 Pekanbaru 
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LAMPIRAN F STORY BOARD  

Lampiran F. 1 Story Board Video Limbah Methylene Blue 
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